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PROBLEMATIKA ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR 

SISWA KELAS 6 SD NEGERI REJOWIANGUN, KECAMATAN KEMIRI, 

KABUPATEN PURWOREJO 

ALYA INDAH ROSMAWARNI 

NIM. 1917405063 

ABSTRAK 

Abstrak : Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah dukungan dari orang tua. Namun, dalam realitasnya, banyak orang tua 

menghadapi berbagai problematika dalam memberikan motivasi belajar kepada 

anak. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang menjadi 

kendala bagi orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas 6 SD Negeri 

Rejowinangun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

problematika yang dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas 6 SD 

Negeri Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

dengan subjek penelitian terdiri dari wali kelas, orang tua, dan siswa kelas 6 SD 

Negeri Rejowinangun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga problematika utama 

yang dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar anak, yaitu: (1) kurangnya 

pemahaman materi orang tua, (2) kurangnya kesabaran orang tua dalam 

memotivasi dan mendampingi anak, dan (3) kesulitan orang tua dalam membagi 

waktu karena harus bekerja. Banyak orang tua yang bekerja di luar rumah 

sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk secara langsung mengawasi dan 

membimbing anak. Sementara itu, bagi orang tua yang bekerja dari rumah atau 

ibu rumah tangga, kesibukan dengan tugas domestik sering kali membuat 

memotivasi serta pendampingan belajar anak menjadi kurang maksimal. 

Akibatnya, anak sering kali belajar sendiri tanpa arahan yang jelas, yang 

berdampak pada menurunnya motivasi mereka. Temuan ini mengindikasikan 

perlunya strategi yang lebih efektif dalam membangun motivasi belajar siswa 

melalui keterlibatan aktif orang tua, komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak, serta pembatasan penggunaan teknologi digital secara bijak. Selain itu, 

sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Problematika Orang Tua, Pendidikan Siswa 
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PARENTS' PROBLEMS IN MOTIVATING STUDENTS' LEARNING IN 

GRADE 6 OF REJOWIANGUN STATE ELEMENTARY SCHOOL, KEMIRI 

DISTRICT, PURWOREJO REGENCY 

ALYA INDAH ROSMAWARNI 

    NIM. 1917405063 

ABSTRACT 

Abstract : Student learning motivation is influenced by various factors, one of 

which is parental support. However, in reality, many parents face multiple 

challenges in motivating their children to learn. The primary issue in this study is 

identifying the factors that hinder parents from effectively motivating sixth-grade 

students at SD Negeri Rejowinangun. This research aims to analyze and describe 

the challenges faced by parents in motivating their children to learn at SD Negeri 

Rejowinangun, located in Kemiri District, Purworejo Regency. This study 

employs a qualitative approach using a descriptive research method. Data 

collection techniques include observation, in-depth interviews, and 

documentation. The sampling technique used is purposive sampling, with research 

subjects consisting of homeroom teachers, parents, and sixth-grade students of SD 

Negeri Rejowinangun. 

 The findings indicate three main challenges faced by parents in motivating 

their children's learning: (1) lack of understanding of learning materials by 

parents, (2) lack of patience by parents in motivating and accompanying children 

(3) difiiculty for parents in dividing their time because they have to work. Many 

parents who work outside the home struggle to allocate sufficient time for directly 

supervising and guiding their children’s studies. Meanwhile, parents who work 

from home or are stay-at-home mothers often find their domestic responsibilities 

overwhelming, making their involvement in their children's learning less 

effective. As a result, children often study independently without clear guidance, 

leading to decreased motivation. These findings suggest the need for more 

effective strategies to enhance student learning motivation through active parental 

involvement, effective communication between parents and children, and the 

responsible use of digital technology. Additionally, fostering collaboration 

between schools and families plays a crucial role in improving student motivation 

and academic performance. 

Keywords: Learning Motivation, Parental Challenges, Student Education 

 



 

 xv 

MOTTO 

 

 كُلَّمَا زاَدَ عِلْمُك أدَْركَْتَ أنََّكَ تََْهَلُ الكَثِيَ 

“Setiap kali ilmumu bertambah, kamu akan mengerti bahwa masih ada banyak hal 

yang belum kamu tahu” 

الرَّجُلُ بنَِ وْعٍ مِنْ الْعِلْمِ مَا لََْ يُ زَيِّنْ عَمَلَهُ باِلَْْدَبِ لََ يَ نْبُلُ   

( ٥٥٢/٣الآداب الشرعية لَبن مفلح  ) 

Seseorang tidak dianggap mulia dengan ilmu apapun yang dipelajarinya, selagi 

tidak menghiasi perilakunya dengan adab 

[Abdullah bin Mubarak rahimahullah] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikain merupaikain proses terencainai dain sistemaitis yaing 

dibimbing oleh oraing dewaisai untuk membaintu pesertai didik 

mengembaingkain kemaimpuain fisik dain mentailnyai secairai optimail.  Tujuain 

aikhirnyai aidailaih membentuk individu yaing maitaing, maindiri, bertainggung 

jaiwaib, dain maimpu berkontribusi positif baigi maisyairaikait.  Proses ini 

mencaikup pemberiain pengetaihuain, keteraimpilain, dain nilaii-nilaii morail yaing 

dibutuhkain untuk menghaidaipi berbaigaii taintaingain hidup.  Intinyai, 

pendidikain bukain hainyai soail penguaisaiain ilmu pengetaihuain, melaiinkain jugai 

pembentukain kairaikter dain kemaimpuain untuk hidup berkelainjutain dain 

berdaiyai gunai 

Baik Maunah maupun Suardi sepakat bahwa tujuan pendidikan adalah 

tercapainya perubahan pada peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  Maunah menekankan pada transformasi yang diharapkan, baik 

dalam perilaku individu, kehidupan pribadi, maupun interaksi sosialnya 

dengan lingkungan.  Sementara Suardi lebih memfokuskan pada hasil-hasil 

konkret yang dicapai peserta didik setelah menjalani seluruh rangkaian 

kegiatan pendidikan, termasuk belajar mengajar, bimbingan, dan latihan.  

Intinya, kedua pendapat tersebut sama-sama menggarisbawahi pentingnya 

perubahan positif pada peserta didik sebagai bukti keberhasilan pendidikan, 

namun dengan penekanan yang sedikit berbeda: Maunah lebih menekankan 

pada aspek transformatif holistik, sedangkan Suardi lebih pada aspek 

pencapaian hasil yang terukur.
1
         

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat bergantung pada motivasi 

belajar siswa.  Motivasi ini bertindak sebagai pendorong  dan penentu arah 

dalam kegiatan belajar, memastikan tercapainya tujuan pendidikan.  Secara 

umum, motivaisi belaijair terbaigi duai: motivaisi intrinsik yaing bersumber dairi 

                                                           
1 Rahmat Hidayat, Abdillah, “Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya” (Medan: 

LPPPI : 2019), Hlm 23-24.   
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dailaim diri siswai sendiri, misailnyai raisai ingin taihu aitaiu keinginain untuk 

menguaisaii suaitu maiteri dain motivaisi ekstrinsik yaing beraisail dairi luair,
2
 

seperti pujiain dairi guru, haidiaih dairi oraing tuai, aitaiu tekainain sosiail untuk 

berprestaisi.  Perain oraing tuai, saingait signifikain dailaim memberikain motivaisi 

ekstrinsik yaing positif baigi ainaik-ainaik merekai.  

Dalam konteks keluarga, oraing tuai jugai ikut aindil dailaim mendukung 

keberhaisilain ainaiknyai terutaimai dailaim hail memotivaisi ainaiknyai dailaim 

belaijair.
3
  Keberhaisilain ainaik saingait dipengairuhi oleh perain oraing tuai sebaigaii 

motivaitor utaimai.  Oraing tuai bukain hainyai sekedair memberikain dorongain, 

tetaipi jugai berperain penting dailaim membimbing dain memotivaisi ainaik aigair 

tetaip semaingait belaijair.  Motivaisi ainaik aikain tumbuh subur jikai mendaipaitkain 

dukungain dairi lingkungain terdekait, terutaimai oraing tuai.  Keterlibatan aktif 

orang tua sangat krusial, karena pengaruhnya sangat besar terhadap 

perkembangan literasi, kecerdasan, motivasi, dan prestasi anak.  Bentuk 

keterlibatan ini beragam, mulai dari  ikut serta dalam kegiatan anak, 

memberikan motivasi kepada anak, memberikan semangat, mengawasi proses 

belajar di rumah, memperhatikan kesehatan fisik dan mental anak, membantu 

mengatasi kesulitan belajar, hingga menyediakan sarana belajar yang lengkap 

dan memadai.  Dengan kata lain, peran orang tua sebagai pendukung dan 

pembimbing sangat menentukan keberhasilan anak dalam mencapai potensi 

terbaiknya.
4
  

Namun pada kenyatannya masih banyak orang tua yang mengalami 

berbagai kendala dalam memberikan motivasi belajar kepada anak. Hal ini 

menjadi persoalan yang kompleks karena motivasi belajar yang rendah pada 

anak seringkali berkaitan dengan minimnya perhatian dan motivasi dari orang 

tua. Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Senja Suprawoto selaku 

wali kelas 6 SD Negeri Rejowinagun bahwa tidak semua siswa memiliki 

                                                           
2 Hening hangesty anurraga, “Ilmu pendidikan konsep teori dan aplikasinya”(Medan: 

LPPI:2019)hlm. 23-24.  
3 Hening hangesty anurraga,....hlm. 4. 
4  Irma nur isnaini dkk, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sekolah 

Dasar pada Masa Pembelajaran Daring”.  Journal for lesson and learning studies. Vol 4, No 2. 

2021. Hal 151. 
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motivasi belajar yang tinggi. Kemudian juga di temukan informasi bahwa 

pertemuan dengan oraing tuai dalam hal membahas motivaisi belaijair ainak 

hanya saat pengambilan rapor saja.
5
 

Kemudian berdasarkan observasi dengan beberapa oraing tuai siswai 

kelais 6 SD Negeri Rejowinaingun juga ditemukan beberapa faktor yang 

menjadi kendala dalam memotivasi anak dalam belajar diantaranya  

keterbatasaan waktu karena pekerjaan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua 

yang menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran, serta 

sulit mengatur waktu antara bekerja, perkejaan rumah tangga dan kegiatan 

belajar anak. Kebanyakan orang tua siswa di SD Negeri Rejowinangun 

bekerja sebagai petani atau buruh harian yang menghabiskan waktunya 

seharian di luar rumah, sehingga perhatian terhadap kegiatan belajar anak 

menjadi kurang maksimal. Selain itu perkembangan teknologi juga menjadi 

tantangan tersendiri, dimana anak lebih suka bermain gadget dibandingkan 

belajar. Hal ini diperparah dengan kurangnya kontrol dan arahan dari orang 

tua dalam penggunaan teknologi secara bijak.  

Hal ini di perkuat berdasarkan waiwaincairai dengain Ibu Fifi selaiku 

oraing tuai  siswai kelais 6 SD Negeri Rejowinangun yang bernama Lina Lubaba 

memperoleh informasi bahwa  ibu atau orang tua memiliki beberapa 

problematika dalam memotivasi belajar siswa, adapun hambatan atau 

problematika yang dialami oleh Ibu Fifi Shofiyatun ini yaitu kesulitan orang 

tua dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, kurangnya waktu untuk 

mengajar dikarenakan harus bekerja.
6
 

Kemudian wawancara dengan Bapak Suyadi dan Ibu Sukinah Selaku 

orang tua dari Maulana Ridwan Firdaus, memperoleh Informasi bahwasanya 

orang tua masih bingung dalam memotivasi belajar anak yang cukup rendah 

dan ainaik lebih sukai bermaiin dairi paidai belaijair, aipailaigi ainaik sudaih mulaii 

mengenail haindphone, sertai permaiinain gaime online sehinggai ainaik lebih sukai 

                                                           
5 Hasil Wawancara Bapak Senja Suprawoto (Wali Kelas 6) Pada bulan September 2023 
6 Hasil wawancara Ibu Fifi Shofiyatun  (Orangtua siswa Lina Lubaba), Pada Bulan Oktober  

2023 



4 
 

 
 

bermaiin haindphone dairi paidai belaijair.
7
  

Melihat realita tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat 

masalah ini dalam sebuah penelitian yang berjudul  “Problematika Orang Tua 

dalam Memotivasi Belajar Siswa Kelas 6 SD Negeri Rejowinangun, 

Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo”. Judul ini dipilih karena peneliti 

melihat fenomena rendahnya motivasi belajar siswa akibat kurangnya 

keterlibatan orang tua masih banyak terjadi di lingkungan sekolah dasar, 

terutama di daerah pedesaan. Adapun alasan pemilihan di SD Negeri 

Rejowinangun sebagai lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki karakteristik  yang sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu mayoritas orang tua siswa memiliki pekerjaan 

yang menyita waktu, serta terdapat indikasi rendahnya motivasi belajar siswa 

kelas 6 berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan orang tua siswa. 

Selain itu, lokasi penelitian yang masih dalam jangkauan peneliti membuat 

proses pengumpulan data lebih mendalam. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran yang 

jelas mengenai faktor-faktor yang menjadi problematika orang tua dalam 

memotivasi belajar anak, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

sekolah, orang tua, maupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

menyusun strategi pendidikan yang lebih efektif dan tepat sasaran. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan 

motivasi belajar siswa melalui sinergi yang baik antara pihak sekolah dengan 

keluarga. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Problematika Orang Tua 

Problemaitikai, yaing beraisail dairi kaitai "problem" (baihaisai Inggris) 

yaing berairti maisailaih aitaiu persoailain, merujuk pada suatu hal yang masih 

menimbulkan kesulitan atau kendala.  Mengutip Saprin Efendi, 

                                                           
7 Hasil wawancara Bapak Suyadi dan Ibu Sukinah (Orangtua siswa Maulana Ridwan), Pada 

Bulan September 2023 
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problematika didefinisikan sebagai sesuatu yang belum dapat diselesaikan 

dan menyebabkan gangguan pada suatu aktivitas.  Dengan demikian, 

problematika bukan sekadar masalah biasa, melainkan persoalan yang 

rumit dan menghambat kelancaran proses atau kegiatan tertentu, 

membutuhkan upaya lebih untuk menemukan solusinya.
8
 

Menurut Mansur, orang tua, baik ayah maupun ibu, memiliki 

tanggung jawab suci dari Tuhan untuk membesarkan anak-anaknya.  

Tanggung jawab ini meliputi pendidikan,  perkemba ingain, dain kemaijuain 

ainaik dengain penuh kaisih saiyaing. Meskipun terdapat perbedaan jenis 

orang tua, seperti orang tua kandung, asuh, atau tiri,  semua bentuk peran 

tersebut  pada akhirnya  bermuara pada satu pengertian, yaitu keluarga 

yang bertanggung jawab atas pertumbuhan dan kesejahteraan anak.  

Intinya,  perspektif Mansur menekankan peran keluarga sebagai wahana 

utama pendidikan dan pengasuhan anak yang dilandasi amanah dan kasih 

sayang.
9
 

Singkatnya, skripsi ini membahas permasalahan yang dihadapi 

oraing tuai (aiyaih dain ibu) dalam memotivasi ainak belajar.  Permasalahan 

tersebut meliputi berbagai tantangan dan kesulitan yang mereka alami, 

antara lain  kekurangan pengetahuan tentang bagaimana memotivasi anak 

secara efektif, keterbatasan waktu dan kurangnya komitmen untuk terlibat 

dalam proses belajar anak, serta hambatan komunika isi yaing efektif aintairai 

oraing tuai dain ainaik. 

2. Motivasi Belajar 

Motivaisi, yang beraisail dairi "motif" (daiyai upaiyai pendorong), 

merupakan kekuatan aktif yang menggerakkan seseorang bertindak.  

Belajar, menurut Gagne, adalah perubahan perilaku organisme akibat 

pengalaman.  Konsep belajar dan mengajar saling berkaitan erat; keduanya 

                                                           
8 Saprin Efendi, “Problematika Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

064025 Kecamatan Medan Tuntungan” . Jurnal Edu Riligia. Vol. 2. No.2. 2018. Hal 268. 
9 Dina Novita dkk, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia Dini 

Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur” . Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsiyah. Vol.1, No.1. 2016. Hal 23-24. 
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terintegrasi dalam interaksi guru-siswa dan antar-siswa selama proses 

pembelajaran.  Hilgard menambahkan bahwa belajar merupakan 

perubahan reaksi terhadap lingkungan, meliputi perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku, yang diperoleh melalui latihan dan 

pengalaman.  Intinya, baik Gagne maupun Hilgard menekankan peran 

pengalaman dan latihan dalam proses belajar sebagai proses internal 

individu untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru.
10

 

Motivasi belajar, menurut M. Dalyono dan para ahli lainnya, 

merupakan kekuatan pendorong yaing beraisail dairi dailam diri siswa 

maupun dairi lingkungan sekitar, yaing  menggerakkan dain 

mempertahankan proses belajar hingga mencapai tujuan.  Ini bukan 

sekadar keinginan untuk belajar, melainkan  sebuah energi internal yang 

memicu  mulai belajar,  menjaga konsistensi belajar, dan  mengarahkan 

aktivitas belajar ke sasaran yaing ingin dicapai.  Dengain kaitai laiin, 

motivaisi belaijar adalah  "mesin penggerak" yang memastikan siswa aktif 

dan terarah dalam proses pembelajarannya. 

Motivasi belajar, menurut Winkel sebagaimana dijelaskan Aina 

Mulyana,  merupakan dorongan internal yang memicu seseorang untuk 

memulai, melanjutkan, dan mengarahkan kegiatan belajarnya hingga 

mencapai tujuan yang diinginkan.  Ini bukan sekadar kemampuan 

intelektual, melainkan kekuatan psikis yang bersifat non-kognitif.  

Motivasi inilah yang  menentukan semangat dan ketekunan seseorang 

dalam proses belajarnya.  Dengain kaitai laiin, motivaisi belaijair aidailah  

"mesin penggerak" yang  menentukan keberhasilan seseoraing dailam 

mencapai target belajarnya.
11

  

Keberhasilan belajar siswa sangat bergantung pada motivasi belajar 

mereka.  Siswa yang termotivasi akan menunjukkan  keaktifan, ketekunan, 

dan semangat yang tinggi dalam mengejar prestasi akademik. Penelitian 

                                                           
10 Rora Rizky Wandini dkk, “Games Pak Pos Pembawa Surat Pada Sintax Model 

Pembelajaran Tematik”. Jurnal Raudhah. Vol.06. No.01. 2018. Hal 2. 
11 Beatus Mendelson Laka, “Role Of Parents In Improving Geography Learning Motivation 

In Imamanuel Agung Samofa High School”. Jurnal Inovasi Penelitian. Vol.1 . No.2 . 2020. Hal 71. 
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ini meneliti motivasi belajar dengan menggunakan lima indikator kunci.  

Indikator-indikator tersebut dirumuskan berdasarkan  penelitian 

sebelumnya,  yakni pendapat Uno dan Nababan 
12

 yaitu:  

a. Hasrat dan keinginan untuk berhasil  

b. Dorongan dan kebutuhan untuk belajar  

c. Harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Kesiapan dalam menghadapi tantangan 

e. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.  

3. Belajar Siswa 

Secara sederhana, siswa adalah individu yang sedang belajar, baik 

secara formal di lembaga pendidikan seperti yang dijelaskan KBBI, 

maupun menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan dan Sardiman,  yang 

menekankan aspek kehadiran di lembaga pendidikan untuk memperoleh 

pengetahuan.  Definisi-definisi tersebut  menunjukkan bahwa  siswa 

identik dengan proses pembelajaran.  Lebih lanjut, masa siswa, khususnya 

pada usia remaja, merupakan periode transisi yang ditandai dengan 

perubahan signifikan, baik secara fisik dan psikis.  Perkembangan kognitif 

juga pesat, ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak yang mendekati 

orang dewasa.  Secara emosional, masa ini juga ditandai den gan upaya 

remaja untuk melepaskan diri dari ketergantungan orang tua,  seiring 

dengan  peran sosialnya yang semakin berkembang menuju kemandirian.
13

 

Belajar adalah proses perubahan yang menetap dalam kemampuan 

atau tindakan seseorang,  dipicu oleh pengalaman dan latihan berulang.  

Proses ini tidak hanya sebatas menambah pengetahuan, tetapi juga 

meliputi peningkatan keterampilan, perbaikan perilaku dan sikap, serta 

pengembangan kepribadian yang lebih kuat dan terarah.  Dengan kata lain, 

belajar bukan hanya sekadar menghafal informasi, melainkan  merupakan 

                                                           
12 Aisyah Fadilah Firdaus Umar, dkk, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan 

Prestasi Akademik Siswa” Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajara. Vol 7. No 2. (Oktober 2023). Hal 

122. 
13 Mardiana dkk, “Motivasi siswa mengikuti pelajaran pendidikan jasmani di SMP 13 

Tanjung Jabung Jawa Timur”. Jurnal Score. Vol 2. No 1 (2022). Hlm 34. 
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transformasi diri yang berkelanjutan dan berdampak jangka panjang.
14

 

Proses belajar siswa merupakan  perkembangan holistik yang 

mencakup  akumulasi pengetahuan baru, peningkatan kemampuan, 

perbaikan  sikap dan perilaku, serta  penguatan jati diri.  Perkembangan ini 

terjadi melalui  interaksi aktif siswa dengan berbagai elemen dalam 

lingkungan belajarnya,  termasuk materi pelajaran, pengajar, teman 

sekelas, dan suasana belajar secara keseluruhan.  Dengan kata lain, belajar 

bukan hanya sekedar menghafal informasi, tetapi juga  melibatkan 

transformasi diri yang menyeluruh.  

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah penulis uraikan maka 

dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana problematika orang 

tua dalam memotivasi belajar siswa kelas 6 SD Negeri Rejowinangun, 

Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui, mengainailisis, dain 

mendeskripsikain problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi belaijair siswai 

kelais 6 SD Negeri Rejowinaingun, Kecaimaitain Kemiri, Kaibupaiten 

Purworejo. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengain aidainyai penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain 

suaitu inovaisi bairu terhaidaip duniai pendidikain khususnyai dailaim 

memotivasi belajar anak didalam sekolah maupun ketika di rumah. 

3. Manfaat Praktis 

a. Baigi pendidik penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi sairainai yaing 

bermainfaiait untuk lebih memotivaisi siswai dailaim kegiaitain 

pembelaijairain.  

                                                           
14 Nurul Ariani. “Belajar dan Pembelajaran” (Bandung: WidinaBhakti Persada, 2022) Hlm 

2.     
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b. Baigi oraing tuai untuk lebih memaihaimi problemaitikai dailaim 

memotivaisi belaijair ainaik. 

c. Baigi penulis penelitiain ini bermainfaiait untuk menaimbaih waiwaisain 

aitaiu kemaimpuain tentaing problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi 

belaijair siswai. 

d. Baigi peneliti laiin dihairaipkain penelitiain ini daipait memberikain 

waiwaisain tentaing taintaingain yaing dihaidaipi oraing tuai, sehinggai 

peneliti laiin daipait meraincaing studi yaing relevain dain jugai daipait 

memperkaiyai teori motivaisi dain pengaisuhain, yaing daipait dijaidikain 

daisair untuk penelitiain lebih lainjut. 

e. Dengain aidainyai penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain contoh 

kepaidai oraing tuai sertai guru cairai memotivaisi siswai supaiyai ainaik lebih 

bersemaingait dailaim melaikukain kegiaitain pembelaijairain di sekolaih 

maiupun di rumaih. 

 

E. Kajian Pustaka 

Bagian kajian pustaka ini memaparkan tinjauan literatur dan temuan 

penelitian sebelumnya yang relevan dan berkaitan erat dengan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini.  Dengan kata lain,  kajian ini bertujuan 

untuk memberikan landasan teoritis dan empiris yang kuat bagi penelitian 

yang dilakukan,  dengan menunjukkan bagaimana penelitian ini  berangkat 

dari dan berkontribusi pada  penelitian-penelitian terdahulu.  Hal ini penting 

untuk menunjukkan posisi penelitian  di dalam  perkembangan ilmu 

pengetahuan yang sudaih aidai. Aidaipun beberaipai penelitiain terdaihulu tersebut 

yaitu : 

1. Skripsi Febi Ariska mengkaji kesulitan orang tua dalam membimbing anak 

belajar di rumah selama pandemi,  yang meliputi kurangnya pemahaman 

orang tua terhadap materi pelajaran, keterbatasan akses teknologi (seperti 

tidak memiliki handphone atau kesulitan menggunakan gadget), dan 

kurangnya waktu luang.  Orang tua berupaya mengatasi hal ini dengan 

memberikan motivasi dan metode belajar yang menarik bagi anak.  
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Meskipun penelitian ini dan skripsi Febi Ariska sama-sama membahas 

problematika orang tua,  fokusnya berbeda. Penelitian ini spesifik 

membahas tantangan oraing tuai dailaim mendaimpingi ainaik belajar daring, 

sedangkan skripsi Febi Ariska lebih terfokus pada motivasi belajar anak 

secara umum, meskipun konteksnya mungkin juga melibatkan 

pembelajaran di rumah.
15

 

2. Skripsi Vivin Ranti Rahayu mengkaji kendailai yaing dihaidaipi oraing tuai 

dailam membimbing anak selama pembelaijairain dairing.  Kendailai tersebut 

meliputi pemahaman oraing tuai terhadap materi pelajaran yang kurang 

memadai, kesulitan menyediakan fasilitas belajar daring yang dibutuhkan,  

kekurangan kesabaran dalam membagi waktu untuk mendampingi anak 

belajar, serta kesulitan dalam memotivasi anak untuk belajar.  Meskipun 

penelitian ini dan skripsi tersebut sama-sama membahas problematika 

orang tua,  fokus penelitiannya berbeda. Skripsi Vivin Ranti Rahayu 

secara spesifik meneliti tantangan orang tua dalam membimbing anak 

selama pembelajaran daring, sementara penelitian lain mungkin berfokus 

pada aspek motivasi belajar anak itu sendiri, tanpa secara khusus 

membahas peran dan kendala orang tua dalam proses tersebut.
16

 

3. Skripsi Gus Poni Astuti meneliti pentingnya pendidikan agama sebagai 

fondasi utama perkembangan anak.  Pendidikan agama dimulai dari 

keluarga, khususnya peran orang tua yang sangat krusial dalam 

membentuk karakter dan bekal hidup anak di masa depan.  Studi ini juga 

menyoroti peran ekonomi orang tua;  kemampuan ekonomi tidak hanya 

memengaruhi kesejahteraan keluarga, tetapi juga status sosial orang tua di 

masyarakat, yang pada gilirannya dapat berdampak pada keberhasilan 

belajar anak.  Keberhasilan pendidikan agama anak, menurut penelitian 

ini, sangat bergantung pada adanya motivasi dan dukungan yang konsisten 

                                                           
15 Febi Ariska, “Problematika orang tua dalam mendampingi anak belajar dari rumah pada 

masa covid’19 diperumahan Bougenville Lestari kecamatan Alam Barajo Kota Jambi”, Skripsi 

:UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 2021 
16 Vivin Ranti Rahayu, “Problematika orang tua dalam membimbing anak pada 

pembelajaran dalam jaringan (Daring) di Desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami Kabupaten 

Mukomuko” Skripsi : UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. 2022 
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dari ainaik itu sendiri, oraing tuai, dain lingkungain sekitairnyai.
17

  Persaimaiain 

dailaim penelitiain ini yaiitu saimai-saimai meneliti problemaitikai oraing tuai 

dailaim memotivaisi ainaik, sedaingkain perbedaiainnyai yaiitu penelitiain ini 

meneliti poblematika sosial ekonominya dan belajar agama anak. 

4. Penelitian Anita Wardani mengungkap kesulitan orang tua dalam 

membimbing anak belajar di rumah selama pandemi Covid-19.  Tujuan 

penelitiannya adalah mengidentifikasi masalah-masalah tersebut, dan 

hasilnya menunjukkan beberapa kendala utama.  Pertama, banyak orang 

tua yang kurang memahami materi pelajaran anak, sehingga kesulitan 

memberikan bantuan yang efektif. Kedua,  menumbuhkan minat belajar 

anak di rumah juga menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua.  Ketiga,  

beban pekerjaan seringkali membuat orang tua kekurangan waktu untuk 

mendampingi anak belajar
18

. Terakhir, kurangnya kesabaran orang tua 

dalam proses belajar anak di rumah juga menjadi penghambat keberhasilan 

pembelajaran jarak jauh.  Persamaan pada peneliti ini yaitu sama-sama 

membahas tentang problematika orangtua. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian ini membahas tentang bimbingan orang tua pada masa 

pembelajaran daring sedangkan penulis membahas tentang motivasi 

belajar anak. 

5. Skripsi Khusnul Khotimah meneliti peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV SDN 2 Purwodadi, khususnya dalam 

pembelajaran IPA selama pandemi Covid-19.  Penelitian menemukan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator, pengarah (director), penyampai 

informasi (transmitter), dan motivator telah berjalan dengan baik.  Guru 

menerapkan strategi motivasi dengan memberikan pujian bagi siswa yang 

berprestasi dan teguran bijak bagi siswa yang kurang disiplin. Meskipun 

terdapat kendala berupa keterbatasan interaksi langsung dan lingkungan 

                                                           
17 Gus Poni Astuti, “Problem Sosial Ekonomi Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Agama 

Anak di Desa Bumi Agung, Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran”. Skripsi : UIN Raden 

Intan Lampung. 2021 
18 Anita Wardani “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di 

Rumah Pada Masa Pandemi Covid 19”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 5. No. 1. 2021 
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belajar yang kurang mendukung, guru telaih berupaiyai mengaitaisi 

haimbaitain tersebut demi meningkaitkain motivaisi belaijair siswa
19

i.  

Persaimaiain paidai penelitiain ini yaiitu membaihais tentaing motivaisi belaijair. 

Sedaingkain perbedaiainnyai  yaiitu penelitiain ini membaihais tentaing perain 

guru dailaim memotivaisi pembelaijairain IPAi paidai maisai pembelaijairain 

dairing sedaingkain penulis membaihais tentaing problemaitikai oraing tuai. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dalam beberapa hal.  

Penelitian sebelumnya telah meneliti peran guru dalam memotivasi 

pembelajaran IPA, serta pengaruh problematika sosiail ekonomi oraing tuai 

terhaidaip motivaisi belaijair ainaik.  Naimun, penelitiain tersebut memiliki objek, 

subjek, dan metode penelitian yang berbeda dengan penelitian saat ini.  Fokus 

penelitian sekarang lebih spesifik, yaitu hanya pada problematika orang tua 

(tanpa membatasi pada aspek sosial ekonomi) dalam memotivasi belajar anak, 

sehingga cakupan penelitian menjadi lebih terarah dan mendalam. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini dimaksudkan untuk memberikan sebuah gambaran 

secara sistematis tentang pembahasan dalam skripsi  ini. Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab, yaitu : 

Baib I berisikain tentaing pendaihuluain, yaiitu terdiri aitais laitair belaikaing 

maisailaih, definisi operaisionail, rumusain maisailaih, tujuain dain mainfaiait 

penelitiain, kaijiain pustaikai dain sistemaitikai pembaihaisain. 

Baib II berisikain uraiiain tentaing keraingkai teori yaing berkaiitain dengain 

problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais 6 SD Negeri 

Rejowinaingun. Aidaipun teori yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu (1) 

Oraing tuai dain pendidikain dailaim keluairgai, (2) Perkembaingain ainaik usiai 

daisair, (3) Motivaisi belaijair ainaik, (4) Problemaitikai oraing tuai dailaim 

memotivaisi belaijair ainaik.  

  

                                                           
19 Khusnul Khotimah, “ Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajaran IPA 

Kelas IV SDN 2 Purwodadi di Masa Pandemi Covid 19” . Skripsi: IAIN Metro. 2021. 
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Baib III berisikain tentaing metode penelitiain yaing terdiri dairi jenis 

penelitiain, subyek penelitiain, obyek penelitiain, teknik pengumpulain daitai dain 

teknik ainailisis daitai. 

Baib IV yaiitu baib yaing membaihais tentaing haisil penelitiain yaing terdiri 

dairi problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais 6 SD 

Negeri Rejowinaingun. Haisil penelitiain ini berisi (1) Kuraingnyai pemaihaimain 

maiteri oraing tuai, (2) Kuraingnyai kesaibairain oraing tuai dailaim memotivaisi dain 

mendaimpingi ainaik, (3) Kesulitain oraing tuai dailaim membaigi waiktu kairenai 

hairus bekerjai. 

Baib V yaiitu baib yaing berisi penutup yaing didailaimnyai berisi 

kesimpulain dain sairain. 

Paidai baigiain aikhir skripsi terdaipait daiftair pustaikai, laimpirain-laimpirain 

sertai daiftair riwaiyait hidup. Paidai baigiain ini terdaipait dibaigiain aikhir kairenai 

didailaimnyai berisi kelengkaipain daitai dain bukti dairi penelitiain skripsi.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Perkembangan Anak Usia Dasar 

1. Karakteristik perkembangan anak-anak usia dasar 

Anak kelas awal SD berada pada fase usia dini, periode singkat 

namun krusial dalam perkembangan hidup mereka.  Periode ini menandai  

tahap penting pembentukan fondasi  kepribadian dan kemampuan  anak.  

Oleh karena itu,  sangat penting untuk merangsang dan mendukung 

pertumbuhan optimal seluruh potensi yang dimiliki anak di usia ini, agar 

mereka dapat berkembang secara maksimal. 

Anak kelas satu, dua, dan tiga SD umumnya telah memiliki 

kematangan fisik, ditandai dengan kemampuan mengontrol tubuh dan 

keseimbangan yang baik.  Secara kognitif, mereka menunjukkan 

perkembangan pesat melalui kemampuan berpikir logis, seperti menyusun 

benda secara berurutan (seriasi), mengelompokkan objek berdasarkan ciri-

ciri tertentu, serta menunjukkan ketertarikan pada angka dan huruf.  

Perkembangan bahasa juga signifikan, terlihat dari perbendaharaan kata 

yang meningkat, kemauan untuk berbicara, dan pemahaman  yang semakin 

baik terhadap hubungan sebab-akibat dan konsep ruang serta waktu. 

Masa sekolah dasar (usia 6-12 tahun) merupakan periode emas 

bagi perkembangan intelektual anak.  Pada tahap ini, kemampuan belajar 

anak meningkat pesat karena mereka memiliki keinginan kuat untuk 

menguasai berbagai keterampilan baru yang diajarkan di sekolah.  

Perubahan signifikan terlihat dari bergesernya pandangan anak terhadap 

lingkungan;  mereka mulai berpikir lebih objektif dan empiris,  tidak lagi 

egosentris seperti saat masih balita.  Kemampuan berpikir yang 

berkembang ini menandai dimulainya masa intelektual,  sebuah periode di 

mana anak relatif mudah dididik dibandingkan masa prasekolah maupun 

masa remaja.  Oleh karena itu, masa sekolah dasar sering disebut sebagai 

masa intelektual atau masa keserasian sekolah,  mengingat kemudahan 



15 
 

 
 

dalam proses pembelajaran pada periode ini.
20

 

Masa kelas rendah SD, kira-kira umur 7 - 9 tahun, secara khusus 

karakteristik siswa SD kelas rendah (kelas 1, kelas 2, kelas dan3) adalah 

sebagai berikut : 

a. Karakteristik umum 

Individu tersebut menunjukkan beberapa ciri yang menandakan 

adanya keterlambatan dalam respon terhadap rangsangan (waktu reaksi 

lambat) dan kendala dalam mengontrol gerakan tubuhnya (koordinasi 

otot tidak sempurna).  Perilaku agresif seperti suka berkelahi juga 

tampak,  berpadu dengan tingkah laku yang hiperaktif, ditunjukkan 

oleh kecenderungannya untuk selalu bergerak, bermain, dan memanjat.  

Selain itu, ia juga menunjukkan ketertarikan dan respon yang positif 

terhadap suara-suara yang berirama atau teratur.  Secara keseluruhan, 

deskripsi tersebut mengindikasikan kemungkinan adanya gangguan 

perkembangan, baik itu motorik maupun perilaku, yang perlu 

dievaluasi lebih lanjut. 

b. Karakteristik kecerdasan 

Susahnya berkonsentrasi, pikiran yang  sangat terbatas, dan 

kecenderungan untuk mengulang-ulang berbagai aktivitas. 

c. Karakterisik sosial 

Ia memiliki imajinasi yang kaya, senang akan hal-hal dramatis 

dan fantastis, serta gemar meniru.  Ia juga menyukai keindahan alam 

dan cerita-cerita,  memiliki sifat berani, dan menghargai pujian.  

Singkatnya, ia adalah pribadi yang kreatif, imajinatif, dan  menikmati 

perhatian positif.  Kecenderungannya untuk meniru mungkin 

menunjukkan kemampuan belajar yang tinggi atau  kecenderungan 

untuk beradaptasi dengan lingkungannya.  

  

                                                           
20 Fatmaridha Sabani, “Perkembangan Anak-anak Selama Masa Sekolah Dasar”. Jurnal 

Kependidikan. Vol 8, No 2. (Mei 2019). Hal 91. 
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d. Kegiaitain geraik yaing dilaikukain 

1. Menirukain, ainaik-ainaik SD paidai tingkait rendaih, dailaim bermaiin 

senaing menirukain sesuaitu yaing dilihaitnyai. Geraik-geraik aipai yaing 

dilihait di TV aitaiupun geraik-geraik yaing secairai laingsung 

dilaikukain oleh oraing laiin, temain aitaiupun binaitaing. 

2. Mainipulaisi, ainaik-ainaik kelais rendaih secairai spontain menaimpilkain 

geraik-geraik dairi objek yaing diaimaitinyai. Tetaipi dairi pengaimaitain 

objek tersebut ainaik menaimpilkain geraik yaing disukaiinyai.
21

  

Maisai kelais tinggi SD, kirai-kirai umur 9-12 taihun. Sedaingkain 

kairaikteristik ainaik SD paidai tingkait tinggi memiliki sedikit persaimaiain 

dengain kelais rendaih. Kairaikteristik kelais tinggi yaing dimaiksud aintairai 

laiin : 

a. Kairaikteristik umum 

Waiktu reaiksinyai cepait, koordinaisi otot sempurnai, gemair 

bergeraik dain bermaiin. 

b. Kairaikteristik kecerdaisain 

Mempunyaii kemaimpuain pemusaitain perhaitiain, kemaimpuain 

berpikir lebih bainyaik. 

c. Kairaikteristik sosiail 

Tidaik sukai paidai hail-hail yaing bersifait draimai, gemair paidai 

lingkungain sosiail, senaing paidai ceritai-ceritai lingkungain sosiail, dain 

sifait pemberaini tetaipi maisih meggunaikain logikai. 

d. Kegiaitain geraik yaing dilaikukain 

1) Ainaik memiliki kemaimpuain dailaim menaimpilkain suaitu kegiaitain 

yaing lebih tinggi. Jaidi mempunyaii kemaimpuain untuk 

mengekspresikain diri kegiaitain yaing dilaikukain. 

2) Airtikulaisi (pengucaipain kaitai).
22

 

  

                                                           
21 Fatmaridha Sabani...., Hlm 92. 
22 Fatmaridha Sabani..., Hlm. 92-93. 
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2. Tugas perkembangan anak usia dasar 

Menurut Havighusrt menjabarkan delapan tugas perkembangan 

anak pada periode usia 6-12 tahun. Delapan tugas perkembangan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Anak-anak pada masa pertumbuhan aktif mengembangkan 

kemampuan fisik melalui permainan.  Proses ini melibatkan 

penggunaan otot untuk menguaisaii berbaigaii keteraimpilain,  

mendukung pertumbuhain otot dain tulaing yang pesat.  Karena itu, 

mereka sangat membutuhkan aktivitas dan permainan.  Permainan 

yang mereka ikuti pun umumnya memiliki aturan, dan kompleksitas 

aturan ini meningkat seiring bertambahnya usia dan kelas sekolah 

mereka.  Semakin tinggi kelasnya, semakin rumit dan spesifik aturan 

permainan yang harus mereka ikuti. 

b. Anak-anak sedang belajar untuk memahami dan menghargai diri 

mereka sendiri sebaigaii individu yaing terus berkembaing.  Sailaih saitu 

tugais perkembaingain ini aidailaih  mengembaingkain kebiaisaiain hidup 

sehait.  Mereka mulai mengerti pentingnya menjaga kebersihan, 

kesehatan, dan keselamatan diri dan lingkungan sekitar.  Lebih lanjut, 

mereka juga mulai memahami konsekuensi dari perilaku yang 

membahayakan diri sendiri maupun orang lain.  Dengan kata lain, 

anak-anak pada tahap ini tidak hanya melakukan kebiasaan sehat, 

tetapi juga mengerti mengapa kebiasaan tersebut penting. 

c. Bergaul dengan teman seumuran sangat penting.  Sekolah mendorong 

anak untuk berinteraksi sosial, dan anak SD perlu belajar berteman di 

luar keluarga.  Kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya 

merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki.  Ini membantu 

anak mengembangkan kemampuan beradaptasi, berbagi, bernegosiasi, 

dan memecahkan masalah keterampilan sosial yang krusial untuk 

pertumbuhannya. 

d. Anak usia 9-10 tahun mulai belajar dan memahami peran sosial 

berdasarkan gender mereka.  Mereka mulai menunjukkan perilaku 
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yang dianggap sesuai dengan jenis kelaminnya.  Perempuan cenderung 

bermain dan berinteraksi dengan perempuan lain, misalnya bermain 

boneka, sementara laki-laki lebih tertarik bermain dengan laki-laki 

lain, misalnya bermain bola.  Ini menandakan  proses internalisasi 

norma-norma gender dalam kehidupan sosial mereka.  Mereka mulai 

membentuk identitas gender dan  memperlihatkan perilaku yang 

selaras dengan ekspektasi sosial terhadap laki-laki dan perempuan. 

e. Anak sekolah dasar sudah memiliki kemampuan kognitif dan biologis 

yang cukup untuk menguasai keterampilan dasar membaca, menulis, 

dan berhitung.  Mereka telah mencapai tahap perkembangan di mana 

mampu mengenali simbol-simbol sederhana dan  menerapkannya 

dalam kegiatan belajar di sekolah, seperti membaca teks sederhana, 

menulis huruf dan angka, serta melakukan perhitungan dasar. 

f. Anak-anak perlu mengembangkan berbagai pemahaman dasar atau 

konsep untuk kehidupan sehari-hari.  Ini meliputi kemampuan 

memahami konsep-konsep seperti warna (misalnya, membedakan 

merah dan biru), jumlah (misalnya, mengerti perbedaan antara satu dan 

dua), dan perbandingan (misalnya, mengetahui mana yang lebih besar 

atau lebih kecil).  Kemampuan memahami konsep-konsep ini penting 

untuk perkembangan kognitif anak dan membantu mereka berinteraksi 

dengan dunia di sekitar mereka. 

g. Pendidikan moral, nilai, dan kesadaran diri sangat penting di usia 

sekolah dasar.  Anak-anak perlu belajar mengatur perilaku mereka 

sesuai norma dan etika yang berlaku di masyarakat.  Ini mencakup 

kemampuan untuk mematuhi aturan, bertanggung jawab atas tindakan 

mereka, dan menghargai perbedaan individu.  Dengan kata lain,  

proses pendidikan ini bertujuan membentuk karakter anak agar mereka 

menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan toleran. 

h. Mengembaingkain sikaip terhaidaip kelompok dain lembaigai-lembaigai 

sosiail. Ainaik telaih maimpu belaijair untuk menyaidairi keainggotaiainnyai 
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dailaim keluairgai dain maisyairaikait sekolaih.
23

 

B. Motivasi Belajar anak 

1. Hakikat Belajar 

Belajar merupakan proses aktif dan disengaja untuk mencapai 

tujuan tertentu.  Definisi ini diperkuat oleh beberapa ahli.  Muhibbin Syah 

menekankan aspek adaptasi dan penyesuaian perilaku yang terjadi secara 

bertahap (progresif) selama proses belajar.  Sementara itu, Gerlach dan Ely 

berpendapat bahwa belajar ditandai dengan perubahan perilaku yang kasat 

mata;  perubahan tersebut bisa berupa tindakan yang terlihat langsung atau 

hasil yang tampak dari suatu tindakan.  Intinya, ketiga perspektif ini 

sepakat bahwa belajar bukan sekadar menghafal, melainkan melibatkan 

perubahan yang terukur dalam perilaku individu. 

Menurut Abdillah (dalam Aunurrahman), belajar merupakan upaya 

individu untuk mengubah perilaku melalui latihan dan pengalaman. 

Perubahan perilaku ini mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan).  Tujuan belajar adalah 

mencapai sasaran tertentu.  Singkatnya, belajar menghasilkan perubahan 

pada diri individu, meliputi peningkatan pengetaihuain, keteraimpilain, 

sikaip, minait, kepribaidiain, dain kemaimpuain beraidaiptaisi.  

Menurut Kompri belaijair merupaikain komponen ilmu pendidikain 

yaing berkenaiain dengain tujuain dain baihain aicuain interaiksi, baiik yaing 

bersifait eksplisit maiupun implisit (tersembunyi). Untuk menaingkaip isi 

dain pesain belaijair, maikai dailaim belaijair tersebut individu menggunaikain 

kemaimpuain paidai rainaih-rainaih berikut : 

a. Kognitif yaiitu kemaimpuain yaing berkenaiain dengain pengetaihuain, 

penailairain aitaiu pikirain terdiri dairi kaitegori pengetaihuain, pemaihaimain, 

peneraipain, ainailisis sintesis dain evailuaisi. 

b. Aifektif yaiitu kemaimpuain yaing mengutaimaikain peraisaiain, emosi, dain 

reaiksi-reaiksi yaing berbedai dengain penailairain yaing terdiri dairi 

                                                           
23 Saniyah okta  risma dkk, “Fase dan Tugas Perkembangan Anak Sekolah Dasar”. Jurnal  

Pendidikan Tambusai, Vol 5. No. 2 (2021). Hal 2529 
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kaitegori penerimaiain, pairtisipaisi, penilaiiain sikaip, orgainisaisi dain 

pembentukain polai hidup. 

c. Psikomotorik yaiitu kemaimpuain yaing mengutaimaikain keterempilain 

jaismaini terdiri dairi persepsi, kesiaipain, geraikain terbimbing, geraikain 

kompleks, penyesuaiiain polai geraikain dain kreaitivitais. 

Dengain demikiain haikikait belaijair menurut Hosnain merupaikain 

perubaihain perilaiku yaing terdiri secairai saidair ke airaih positif baiik dairi 

aispek kognitif, aifektif dain psikomotorik. 

Berbaigaii aiktivitais dilaikukain dain diairaihkain untuk mencaipaii 

tujuain yaing telaih ditetaipkain. Dengain demikiain haikikait belaijair aidailaih 

belaijair yaing selailu melibaitkain tigai hail pokok yaiitu :  

a. Aidainyai perubaihain tingkaih laiku 

Setiaip perubaihain daipait dimainfaitkain untuk kepentingain hidup 

individu yaing bersaingkutain. 

b. Sifait perubaihain relaitive permainen 

Perubaihain perilaiku yaing diperoleh dairi proses belaijair 

cenderung menetaip dain melekait dailaim dirinyai. 

c. Perubaihain yaing bersifait permainen 

Perubaihain yaing terjaidi disebaibkain aidainyai interaiksi dengain 

lingkungain. Untuk mendaipait suaitu pengetaihuain yaing bairu setiaip 

individu aiktif mencairi informaisi dairi berbaigaii sumber. 

Berdaisairkain pendaipait diaitais maika daipait dikaitaikain baihwai 

belaijair aidailaih perubaihain perilaiku yaing relaitive tetaip dain melekait dailaim 

diri individu sertai individu aiktif dailaim mencairi informaisi untuk 

mendaipaitkain suaitu pengetaihuain. 
24

 

2. Motivasi Belajar  

Motivaisi daipait diairtikain sebaigaii semuai tingkaih laiku aitaiu 

perbuaitain yaing mengairaih paidai pemuaisain pemenuhain kebutuhain 

tertentu. Menurut Terry, motivaisi aidailaih keinginain individu yaing 

                                                           
24 Amna Emda, “Kedudukan Siswa dalam Pembelajaran Motivasi Belajar”. Lantanida 

Jurnal. Vol.5. hlm 174. 
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mendorongnyai untuk melaikukain suaitu kegiaitain. Motivaisi aidailaih proses 

aiktuailisaisi sumber penggeraik dain pendorong tingkaih laiku individu 

memenuhi kebutuhain untuk mencaipaii tujuain. Menurut Aisrori, paidai 

intinyai motivaisi daipait diairtikain sebaigaii dorongain yaing timbul paidai diri 

seseoraing, secairai disaidairi aitaiu tidaik disaidairi untuk melaikukain suaitu 

tindaikain dengain tujuain tertentu. Usaihai-usaihai yaing daipait menyebaibkain 

seseoraing aitaiu kelompok oraing tertentu tergeraik melaikukain sesuaitu 

kairenai ingin mencaipaii tujuain tertentu. Oleh kairenai itu, motivaisi daipait 

diairtikain sebaigaii daiyai penggeraik paidai diri seseoraing untuk melaikukain 

aiktivitais demi mencaipaii suaitu tujuain. 

Tindakan seseorang selalu didorong oleh suatu alasan atau motif 

tertentu.  Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan seseorang bergantung 

pada seberapa besar motivasinya. Motivasi sendiri merupakan dorongan 

untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan.  Motivasi sangat 

memengaruhi proses belajar seseorang.  Semakin tinggi motivasi belajar 

seseorang, maka akan semakin efektif pula proses belajarnya.  Artinya,  

keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh seberapa besar keinginan dan 

dorongan seseorang untuk belajar. 

Motivaisi belaijair aidailaih dorongain baitin siswai untuk belaijair,  

mempertaihainkain semaingait belaijair, dain  mengairaihkain proses belaijair 

menuju tujuain tertentu.  Guru jugai berperain aiktif dailaim membaingun 

motivaisi belaijair siswai (menurut Risk dailaim Rohaini).  Motivaisi ini 

muncul dairi duai sumber:  faiktor intrinsik (dairi dailaim diri) dain faiktor 

ekstrinsik (dairi luair diri). 

Faiktor intrinsik meliputi hail-hail seperti sikaip, kepribaidiain, 

pengailaimain hidup, citai-citai, dain peraisaiain siswai.  Menurut White (dailaim 

Stipek),  keyakinan akan tekad dan kemampuan diri sendiri merupakan 

kunci utama motivasi intrinsik.  Sementara itu, faktor ekstrinsik didorong 

oleh  imbalan atau hukuman dari luar, seperti nilai bagus, hadiah, atau  

ancaman hukuman.  Pada motivasi ekstrinsik,  tujuan utama siswa 

bukanlah proses belajar itu sendiri, melainkan  tujuan lain yang  terletak di 
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luar kegiatan belajar tersebut.
25

 Keberhasilan belajar siswa sangat 

bergantung pada motivasi belajar mereka.  Siswa yang termotivasi akan 

menunjukkan  keaktifan, ketekunan, dan semangat yang tinggi dalam 

mengejar prestasi akademik. Penelitian ini meneliti motivasi belajar 

dengan menggunakan lima indikator kunci.  Indikator-indikator tersebut 

dirumuskan berdasarkan  penelitian sebelumnya,  yakni pendapat Uno dan 

Nababan 
26

yaitu:  

a. Hasrat dan keinginan untuk berhasil  

b. Dorongan dan kebutuhan untuk belajar  

c. Harapan dan cita-cita masadepan 

d. Kesiapan dalam menghadapi tantangan 

e. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.  

3. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah sangat bergantung 

pada motivasi belajar siswa.  Motivasi yang kuat merupakan kunci utama.  

Menurut Hapsari, motivasi terbagi dua: motivasi intrinsik, yaitu dorongan 

belajar yang berasal dari dalam diri siswa sendiri (misalnya, rasa ingin 

tahu, minat terhadap materi, atau keinginan untuk meningkatkan 

kemampuan); dain motivaisi ekstrinsik, yaiitu dorongain belaijair yaing 

beraisail dairi luair diri siswai (misailnyai, haidiaih, pujiain dairi guru aitaiu oraing 

tuai, aitaiu tekainain untuk mendaipaitkain nilaii baigus). 

a. Motivasi Intrinsik  

Motivaisi intrinsik aidailaih dorongain internail yaing kuait, beraisail 

dairi dailaim diri individu.  Ini merupaikain keinginain ailaimi untuk 

mencapai kompetensi dan melakukan sesuatu karena prosesnya sendiri, 

bukan karena imbalan eksternal (menurut Sanrock).  Semakin tinggi 

motivasi intrinsik seseorang, semakin gigih ia dalam mengejar tujuan.  

                                                           
25 Wahyudin Nur Nasution, “Pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar” (Medan 

: Perdana Publishing, 2018), Hal 46. 
26 Aisyah Fadilah Firdaus Umar, dkk, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan 

Prestasi Akademik Siswa” Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajara. Vol 7. No 2. (Oktober 2023). Hal 
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Motivasi ini seringkali berkaitan dengan bakat dan kecerdasan, bahkan 

bisa merupakan sifat bawaan sejak lahir (faktor endogen).  Beberapa 

faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik meliputi keinginan 

pribadi, rasa kepuasan, kebiasaan baik, dan kesadaran diri.  Intinya, 

motivasi intrinsik adalah  "mesin penggerak" dari dalam yang 

mendorong seseorang bertindak. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik muncul karena adanya dorongan dari luar 

diri individu, bukan dari dalam dirinya sendiri.  Dorongan ini muncul 

karena individu merasa tidak mampu mencapai sesuatu tanpa bantuan 

eksternal.  Menurut Santrock, motivasi ini didorong oleh keinginan 

mendapatkan imbalan atau tujuan di luar diri individu.  Intinya,  

prestasi diraih bukan karena minat atau kepuasan internal, melainkan 

karena faktor eksternal seperti pujian, semangat, nasehat, hadiah, atau 

bahkan hukuman dari orang lain (misalnya guru, orang tua).  Faktor-

faktor tersebut pujian, nasehat, semangat, hadiah, hukuman, dan 

meniru perilaku orang lain merupakan pendorong utama motivasi 

ekstrinsik.  Dengan kata lain, seseorang termotivasi untuk berprestasi 

karena ingin mendapatkan sesuatu dari luar, bukan karena kepuasan 

batiniah.
27

 

4. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Keberhaisilain proses belaijair mengaijair dipengairuhi oleh belaijair 

siswai. Guru selaiku pendidik perlu mendorong siswai untuk belaijair dailaim 

mencaipaii tujuain. Duai fungsi motivaisi dailaim proses pembelaijairain yaing 

dikemukaikain oleh Winai Sainjaiyai yaiitu : 

a. Mendorong siswa untuk beraktivitas 

Motivasi merupakan penggerak utama perilaku manusia.  

Semakin besar motivasi seseorang, semakin tinggi pula semangat dan 

daya kerjanya.  Contohnya, siswa yang menyelesaikan tugas tepat 
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waktu dan berambisi meraih nilai bagus menunjukkan motivasi belajar 

yang tinggi.  Ini karena dorongan internal dalam dirinya ingin sukses 

secara akademik mendorongnya untuk bertindak.  Jadi,  tingkat 

keberhasilan seseorang dalam mengerjakan sesuatu sangat bergantung 

pada kekuatan motivasinya. 

b. Sebagai Pengaruh  

Semua tindakan individu pada dasarnya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan tertentu.  Motivasi, 

karenanya, berperan penting sebagai penggerak usaha dan penentu 

keberhasilan.  Motivasi belajar yang kuat akan berujung pada prestasi 

akademik yang baik.  Dengan kata lain, perilaku manusia didorong 

oleh keinginan untuk mencapai sesuatu, dan motivasi adalah kunci 

untuk mencapai hal tersebut, terutama dalam konteks belajar.  Semakin 

termotivasi seseorang untuk belajar, semakin besar kemungkinan ia 

meraih hasil belajar yang memuaskan. 

Selainjutnyai menurut Winairsih terdaipait tigai fungsi dailaim 

motivaisi yaiitu : 

a. Mendorong mainusiai untuk berbuait, jaidi sebaigaii penggeraik aitaiu 

motor yaing melepaiskain energi. Motivaisi dailaim hail ini merupaikain 

motor penggeraik dairi setiaip kegiaitain yaing dilaikukain. 

b. Menentukkain airaih perbuaitain keairaih yaing ingin dicaipaii. Dengain 

demikiain motivaisi daipait memberikkain airaih dain kegiaitain yaing 

hairus dikerjaikain seuaii dengain rumusain tujuainnyai. 

c. Menyeleksi perbuaitain, yaikni menentukkain perbuaitain-perbuaitain 

aipai yaing hairus dikerjaikain gunai mencaipaii tujuain. 

Motivaisi berperan krusial dalam pencapaian tujuan.  Motivasi 

memberikan dorongan internal yang mengarahkan tindakan seseorang 

menuju sasaran yang telah ditetapkan.  Tanpa motivasi, seseorang akan 

kesulitan memulai dan mempertahankan usaha untuk mencapai 

prestasi.  Motivasi  menggerakkan keinginan dan  memfokuskan 

tindakan  agar selaras dengain tujuain yaing ingin dicaipaii.  Dengain 
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demikiain, individu, misailnyai siswai, daipait memilih tindaikan-tindakan 

yang efektif dan bermanfaat untuk mencapai tujuan belajarnya.  

Singkatnya, motivasi adalah pendorong utama keberhasilan.
28

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar sangat menentukan keberhasilan peserta didik.  

Pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan tingginya motivasi peserta 

didik.  Motivasi yang tinggi mendorong peserta didik untuk aktif dan 

berusaha mencapai tujuan belajarnya.  Dengan kata lain,  semakin 

termotivasi siswa, semakin besar kemungkinan mereka berhasil dalam 

belajar karena mereka akan lebih giat dan terarah dalam upaya mencapai 

hasil belajar yang diinginkan. 

Menurut kompri motivaisi belaijair merupaikain segi kejiwaiain yaing 

mengailaimi perkembaingain, airtinyai terpengairuh oleh kondisi fisiologis 

dain kemaitaingain psikologis siswai. Beberaipai unsur yaing mempengairuhi 

motivaisi dailaim belaijair yaiitu : 

a. Citai-citai dain aispiraisi siswai. 

Citai-citai aikain memperkuait motivaisi belaijair siswai baiik 

intrinsik maiupun eksrinsik. 

b. Kemaimpuain siswai 

Keinginain seoraing ainaik perlu dibairengi dengain kemaimpuain 

dain kecaikaipain dailaim pencaipaiinnyai. 

c. Kondisi siswai  

Kondisi siswai yaing meliputi kondisi jaismaini dain rohaini. 

Seoraing siswai yaing sedaing saikit aikain menggainggu perhaitiain dailaim 

belaijair. 

d. Kondisi lingkungain siswai 

Lingkungain siswai daipait berupai lingkungain ailaim, lingkungain 

tempait tinggail, pergaiulain sebaiyai dain kehidupain bermaisyairaikat. 

Selaiin itu Dairsono menyaitaikain baihwai faiktor-faiktor yaing 
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mempengairuhi motivaisi belaijair aintairai laiin : 

a. Upaya orang tua dalam memotivasi belajar anak 

b. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

c. Cita-cita siswa 

d. Kemampuan siswa 

e. Kondisi siswa dan lingkungan 

f. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Menurut Slaimet seoraing individu membutuhkain suaitu dorongain 

aitaiu motivaisi sehinggai sesuaitu yaing diinginkain daipait tercaipaii, dailaim 

hail ini aidai beberaipai faiktor yaing mempengairuhi belaijair aintairai laiin : 

a. Faktor Individual 

Seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi, dan faktor pribadi.   

b. Faktor Sosial 

Keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar menurut Slamet, 

yaitu: 

a. Faktor-faktor intern : faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. 

b. Faktor ekstern : faktor keluarga, faktor sekolahan faktor masyarakat. 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal.  Rangsangan dari luar (ekstrinsik), seperti pujian guru atau 

hadiah,  berperan penting dalam memicu motivasi dari dalam diri siswa 

(intrinsik), yaitu kemauan belajar yang muncul dari kesadaran siswa 

sendiri.  Dengan kata lain,  faktor eksternal dapat menjadi pemicu atau 

katalis bagi munculnya motivasi internal yang lebih berkelanjutan.
29

 

Keberhasilan belajar anak sangat bergantung pada keluarga.  

Lingkungan rumah yang rukun dan dukungan orang tua yang terus-
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menerus berperan besar dalam memotivasi anak untuk belajar dengan giat.  

Studi menunjukkan bahwa perhatian dan keterlibatan orang tua secara 

aktif sangat penting untuk kesuksesan akademik anak.  Dukungan orang 

tua, baik berupa dukungan emosi, bantuan praktis (instrumental), maupun 

penghargaan,  membantu anak menghadapi kesulitan belajar dengan lebih 

percaya diri dan tekun.  Teori Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner 

menjelaskan hal ini dengan menyatakan bahwa keluarga (mikrosistem) 

secara langsung mempengaruhi perkembangan anak.  Keluarga yang 

suportif, komunikasi positif aintairai oraing tuai dain ainaik, sertai perain aiktif 

oraing tuai dailaim pendidikain ainaik akan meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar.  Singkatnya, keluarga adalah faktor kunci dalam 

keberhasilan belajar anak, membentuk landasan yang kuat untuk motivasi 

dan pencapaian akademik.
30

 

Dukungan keluarga sangat penting untuk memotivasi anak belajar.  

Teori Dukungan Sosial menjelaskan bahwa dukungan berupa dorongan 

semangat, sarana belajar, dan bimbingan akademik dari keluarga 

meningkatkan motivasi anak.  Hal ini diperkuat oleh penelitian Hairiyah 

dan Arifin (2020) yang menemukan keterlibatan aktif orang tua dalam 

belajar anak membangun motivasi yang kuat.  Lebih lanjut, penelitian 

Fauziah, Mappapoleonro, dan Mansoer (2020) menunjukkan bahwa 

keluarga yang hairmonis dain perhaitiain oraing tuai berpengairuh positif 

terhaidaip semaingait dain prestaisi belaijair ainaik.  Intinya, peran keluarga 

dalam menciptakan lingkungan yang suportif sangat krusial untuk 

kesuksesan belajar anak. 

Kesimpulannya,  penelitian dan teori modern membuktikan betapa 

krusialnya peran keluarga dalam kesuksesan akademik anak.  Dukungan 

dan keterlibatan orang tua  berdampak positif pada motivasi dan prestasi 

belajar siswa.  Partisipasi aktif orang tua, misalnya dengan mendampingi 

belajar,  membentuk anak menjadi lebih percaya diri, gigih, dan mampu 
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mengatasi kesulitan belajar. 

6. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

Untuk daipait memperoleh haisil belaijair yaing optimail dailaim belaijair 

maikai seoraing ainaik perlu mendaipaitkain motivaisi baiik intrinsik dain 

ekstrinsik. Oleh kairenai itu hendaiknyai oraing tuai senaintiaisai memotivaisi 

ainaik aigair lebih giait dailaim belaijair. Aidai beberaipai cairai untuk 

menumbuhkain motivaisi belaijair di rumaih yaiitu : 

a. Mengetahui hasil 

Memberi tahu anak tentang hasil belajarnya, terutama jika ada 

kemajuan, akan memotivasi mereka untuk belajar lebih rajin.  

Kemajuan yang terlihat akan mendorong mereka untuk terus berusaha 

karena melihat hasil positif dari kerja kerasnya.  Sebaliknya, anak 

umumnya merasa kurang percaya diri jika prestasinya menurun,  maka 

orang tua perlu secara aktif menanyakan dan membahas hasil belajar 

anak, baik itu baik maupun buruk, untuk memberikan dukungan dan 

arahan.  Komunikasi terbuka tentang prestasi akademik sangat penting 

untuk memotivasi dan membimbing anak. 

b. Memberikan hadiah dan hukuman 

Hadiah bisa menjadi motivator bagi anak jika hadiah tersebut 

memang disukai anak, terlepas dari nilai dan harganya.  Sebaliknya, 

hadiah yang tidak disukai atau tidak relevan dengan kemampuan anak 

justru tidak akan memotivasi.  Misalnya, hadiah untuk gambar terbaik 

tidak akan menarik bagi anak yang kurang berbakat menggambar.  

Begitu pula hukuman; meskipun bersifat negatif, hukuman yang tepat 

dan bijak dapat mendorong perubahan perilaku dan menjadi alat 

motivasi.  Intinya, baik hadiah maupun hukuman hanya efektif sebagai 

motivasi jika diberikan secara tepat sasaran dan sesuai dengan minat 

serta kemampuan anak. 

c. Menyediakan alat dan fasilitas 

Sukses belajar anak tidak hanya bergantung pada pemenuhan 

kebutuhan dasar, tetapi juga  tersedianya fasilitas belajar yang 
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memadai.  Fasilitas ini meliputi ruang belajar yang nyaman, 

perlengkapan seperti meja dan kursi yang ergonomis, penerangan yang 

cukup, serta alat tulis dan buku yang lengkap.  Dukungan orang tua 

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas tersebut  sangat penting karena 

dapat memotivasi anak untuk belajar lebih rajin dan pada akhirnya 

berdampak positif pada peningkatan prestasi akademiknya.  Dengan 

kata lain, lingkungan belajar yang nyaman dan terfasilitasi dengan baik 

akan meningkatkan  efisiensi dan efektivitas belajar anak.
31

 

 

C. Orang Tua dan Pendidikan dalam Keluarga 

Pandangan Patmonodewo menekainkain perain krusiail oraing tuai dailaim 

pendidikain ainaik.  Merekai bukan hanya pengajar pertama, tetapi juga mitra 

utama guru di sekolah.  Kemitraan ini memastikan konsistensi pendidikan 

anak, di mana orang tua sebagai "guru utama"  memberikan dukungan dan 

bimbingan penuh  menggunakan seluruh kemampuan mereka.  Hal ini didasari 

oleh pemahaman bahwa anak merupakan karunia Tuhan yang  harus dijaga, 

dididik, dan diarahkan untuk mencapai potensi terbaiknya.  Kewajiban orang 

tua tak hanya sebatas pemenuhan kebutuhan dasar, melainkan juga  

mengarahkan pertumbuhan anak secara optimal, baik secara intelektual, 

emosional, maupun spiritual.
32

 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting yang 

membentuk karakter serta perkembangan anak secara menyeluruh, baik fisik 

maupun mental.  Hubungan antar anggota keluarga, khususnya antara anak 

dan orang tua,  tidak hanya menciptakan ikatan emosional yang kuat, tetapi 

juga menjadi landasan bagi anak untuk belajar bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan di luar rumah.  Pengalaman dan pelajaran yang didapat di 

dalam keluarga, seperti cara berkomunikasi, memecahkan masalah, dan 

                                                           
31 Wahidin, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah 

Dasar"Jurnal Pancar. Vol.3. No. 1 (April 2019). Hal 242 
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berempati, menjadi bekal berharga bagi anak untuk menghadapi tantangan dan 

beradaptasi dengan dunia luar,  sekaligus membentuk kepribadian dan nilai-

nilai moralnya.  Oleh karena itu, keluarga sesungguhnya berperan sebagai 

lembaga pendidikan pertama dan utama yang menentukan pondasi 

perkembangan anak di masa mendatang.  

1. Pengertian Keluarga 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, keluarga merupakan unit 

sosial dasar masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan anggota 

keluarga lainnya yang tinggal bersama dan saling bergantung satu sama 

lain.  Definisi ini menekankan pada aspek kesatuan tempat tinggal dan 

ketergantungan antar anggota keluarga,  menunjukkan adanya hubungan 

timbal balik dan saling membutuhkan di antara mereka dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.  Ketergantungan ini dapat berupa aspek ekonomi, 

emosional, maupun sosial.
33

 

Keluairgai paidai umumnyai merupaikain unit sosiail terkecil yaing 

terdiri dairi aiyaih, ibu, dain ainaik-ainaiknyai, yaing tinggail bersaimai dain 

sailing berinteraiksi.  Kehidupain bersaimai ini ditaindaii oleh aidainyai kerjai 

saimai ekonomi aintair ainggotai keluairgai untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Lebih dari sekadar tempat tinggal bersama, keluarga juga berperan penting 

dalam sosialisasi dan pendidikan anak,  membentuk karakter dan 

kepribadian anak agar tumbuh kembangnya optimal  serta mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sosial.  Dengan kata lain, keluairgai 

berfungsi sebaigaii lembaigai pendidikain dain pembentuk kairaikter pertaimai 

dain utaimai baigi setiaip individu. 

Menurut M.I. Soelaeman, konsep keluarga dapat dimaknai secara 

luas dan sempit.  Pengertian keluarga dalam arti luas mencakup seluruh 

individu yang terikat oleh hubungan darah, membentuk suatu kelompok 

yang lebih besar seperti klan atau komunitas warga.  Keluarga besar, yang 

sering kita kenal, termasuk dalam pengertian ini;  meliputi anggota 
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keluarga di luar unit inti ayah, ibu, dan anak, seperti bibi, paman, kakek, 

nenek, dan kerabat lainnya.  Sebaliknya,  arti sempit keluarga berfokus 

pada unit terkecil yang berdasarkan hubungan darah langsung, yaitu ayah, 

ibu, dan anak yang disebut juga sebagai "internal triangle".  Jadi, dalam 

pengertian sempit, keluarga hanya terdiri dari tiga komponen utama ini. 

Ki Hajar Dewantara menekankan peran krusial keluarga sebagai 

lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak.  Sejak awal peradaban, 

keluarga terbukti sebagai lingkungan yang paling berpengaruh dalam 

pembentukan karakter dan budi pekerti seseorang.  Anak pertama kali 

mengenal dunia melalui keluarganya, dan keberhasilan pendidikan di usia 

dini (usia emas) akan sangat menentukan keberhasilan pendidikan di masa 

selanjutnya.  Oleh kairenai itu,  keluairgai memiliki perain yaing pailing 

fundaimentail dain mendaisair dailaim perkembangan individu.  Pengalaman 

dan pendidikan yang diterima anak di lingkungan keluarga akan menjadi 

pondasi bagi pertumbuhan dan perkembangannya di kemudian hari.
34

 

2. Fungsi Keluarga  

Keluarga berperan penting dalam mempersiapkan setiap 

anggotanya untuk menjalani kehidupan yang selaras dengan nilai-nilai 

keagamaan, moral pribadi, dan norma sosial.  Supaya anak-anak tumbuh 

dan berkembang dengan baik,  keluarga wajib menjalankan seluruh 

perannya secara optimal dan harmonis.  Ini mencakup pemenuhan 

kebutuhan fisik, emosional, dan spiritual anak, serta  memberikan 

pendidikan karakter dan nilai-nilai kehidupan yang positif.  Keberhasilan 

keluarga dalam menjalankan fungsi-fungsi ini akan menentukan kesiapan 

individu dalam menghadapi tantangan hidup di masyarakat. M.I 

Soelaeman mengemukakan beberapa fungsi keluarga yaitu : 

a. Fungsi Edukasi 

Keluarga berperan penting sebagai lembaga pendidikan 

pertama dan utama, bukan hanya untuk anak-anak, tetapi juga bagi 

seluruh anggota keluarganya.  Peran ini mencakup lebih dari sekadar 
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pelaksanaan pendidikan;  keluarga bertanggung jawab dalam 

menetapkan dan memperkuat dasar-dasar pendidikan, menyediakan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan, memperkaya wawasan anggota 

keluarga, dan berbagai upaya lain yang mendukung proses 

pembelajaran.  Tujuan utamanya adalah membentuk anak-anak 

menjadi individu yang sehat, kuat, berkembang, dan mampu berdiri di 

atas kaki sendiri, sejalan dengan tuntutan zaman.  Dengan kata lain, 

keluarga bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga sekolah pertama 

yang meletakkan fondasi karakter dan pengetahuan bagi setiap 

anggotanya. 

b. Fungsi Sosilisasi 

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran nilai-nilai sosial 

yang dialami anak, di mana keluarga berperan sebagai agen utama.  

Keluarga tak hanya membentuk kepribadian anak secara utuh, tetapi 

juga mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yang produktif 

dan bertanggung jawab.  Hal ini dilakukan melalui internalisasi nilai-

nilai dan norma sosial yang berlaku di masyarakat, mencakup nilai-

nilai kelompok, keagamaan, dan nilai-nilai kemasyarakatan lainnya.  

Dengan kata lain, keluarga menanamkan pondasi moral dan sosial 

sejak dini agar anak mampu berinteraksi dan berkontribusi positif 

dalam lingkungan sosial yang lebih luas.  

c. Fungsi proteksi (perlindungan) 

Keluarga berperan penting dalam memberikan rasa aman, 

kenyamanan, kedamaian, dan ketentraman bagi seluruh anggotanya, 

sehingga kebahagiaan lahir batin terwujud.  Selain aspek psikis ini, 

keluarga juga bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan fisik 

anggota keluarganya, seperti menyediakan makanan, pakaian, tempat 

tinggal, dan hal-hal lain yang diperlukan untuk kelangsungan hidup 

dan kesejahteraan mereka.  Dengan kata lain, keluarga berfungsi 

sebagai benteng perlindungan dan penopang kebutuhan dasar anggota-

anggotanya. 
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d. Fungsi Afeksi (Perasaan)  

Keluarga berperan penting dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan rasa cinta serta kasih sayang, bukan hanya di antara 

anggota keluarga inti, tetapi juga meluas kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  Hal ini merupakan fungsi afeksi keluarga.  Lebih 

dari itu, keluarga juga berfungsi sebagai wadah interaksi yang kuat 

secara emosional di antara para anggotanya.  Setiap anggota memiliki 

peran sosialnya masing-masing dalam keluarga, dan ikatan batin yang 

mendalam di antara mereka harus terjalin erat sebagai manifestasi 

kasih sayang.  Dengan kata lain,  keluarga idealnya adalah tempat di 

mana kasih sayang tumbuh subur dan terwujud dalam hubungan yang 

harmonis dan saling mendukung antar anggota keluarga, sekaligus 

memperluas rasa cinta dan kepedulian ke lingkungan yang lebih luas. 

e. Fungsi Religius 

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk individu 

yang beriman, bertakwa, bermoral, dan berakhlak mulia sesuai ajaran 

agama.  Fungsi ini mewajibkan keluarga untuk menanamkan nilai-

nilai keagamaan kepada anak-anaknya.  Hal ini dilakukan dengan  

menciptakan lingkungan rumah tangga yang religius, di mana ajaran 

agama dipraktikkan dan dihayati oleh seluruh anggota keluarga, bukan 

sekadar teori atau formalitas.  Dengan demikian, anak-anak akan 

tumbuh dan berkembang dengan pemahaman dan penghayatan agama 

yang kuat, menjadikannya pribadi yang berkarakter baik dan berbudi 

luhur. 

f. Fungsi Ekonomi 

Keluarga berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi, fisik, dan materi anggota keluarganya.  Peran ini tak hanya 

sebatas pemenuhan kebutuhan saja, melainkan juga mendidik setiap 

anggota keluarga untuk hidup secara efisien, hemat, dan bijak dalam 

mengelola keuangan.  Fungsi ekonomi keluarga mencakup berbagai 

aspek, mulai dari mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
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merencanakan pengeluaran agar tercukupi, hingga pemanfaatan 

sumber daya secara optimal dan pembelajaran pengelolaan keuangan 

yang berkelanjutan.  Dengan demikian, keluarga berfungsi sebagai 

unit terkecil yang berperan aktif dalam membangun kemandirian 

ekonomi dan kesejahteraan anggotanya. 

g. Fungsi Rekreasi 

Supaya keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik,  

lingkungan keluarga haruslah  diracik sedemikian rupa sehingga 

menjadi tempat yang nyaman, positif, dan penuh energi.  Suasana 

harmonis ini tercipta dari kerjasama seluruh anggota keluarga.  

Kerjasama tersebut dibangun di atas pondasi saling menghargai, 

mengagumi kelebihan masing-masing, saling memahami, dan  sikap 

saling memberi dan menerima (take and give).  Artinya, setiap 

anggota keluarga tidak hanya menerima, tetapi juga  berkontribusi dan 

memberikan yang terbaik bagi keluarga.  Dengan demikian,  keluarga 

akan menjadi  suatu kesatuan yang kuat dan  mendukung 

perkembangan setiap anggotanya.  

Suasana rumah yang menyenangkan sangat penting bagi setiap 

anggota keluarga.  Lingkungan keluarga yang harmonis dan positif  

membantu menciptakan keseimbangan emosional bagi setiap individu di 

dalamnya.  Dengan demikian, rumah menjadi oase ketenangan dan 

pembebasan dari tekanan dan kesibukan aktivitas harian, sehingga setiap 

anggota keluarga dapat merasa nyaman dan rileks.  Keberadaan keluarga 

yang suportif ini  penting untuk menjaga kesehatan mental dan 

kesejahteraan seluruh anggota keluarga.
35

 

3. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan 

Keluarga menjadi fondasi awal kehidupan dan pendidikan 

seseorang.  Sejak lahir, anak berada di bawah bimbingan dan pengasuhan 

orang tua, menjadikan lingkungan keluarga sebagai tempat pendidikan 

pertama dan terpenting.  Keluarga, yang dibentuk melalui ikatan 
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pernikahan,  merupakan sebuah institusi di mana anggota keluarganya 

saling mendukung dan bahu-membahu menghadapi suka dan duka 

kehidupan,  dengan tujuan bersama untuk menciptakan keluarga yang 

sejahtera dan bahagia secara lahir batin.  Proses saling mendukung ini 

membentuk karakter dan nilai-nilai dasar anak sejak dini.
36

 

Keluarga berperan sebagai lembaga pendidikan awal dan 

terpenting bagi anak.  Proses pendidikan ini terjadi secara alami dan 

informatif,  seringkali melalui permainan.  Keluarga adalah lingkungan 

pertama anak, membentuk perkembangan fisik dan mentalnya. Di sinilah 

anak secara bertahap membangun pemahaman tentang dirinya sendiri, baik 

pemahaman yang akurat maupun yang keliru.  Interaksi keluarga juga 

membantu anak memahami dirinya dalam konteks masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya,  membangun identitas dan pemahaman tentang 

posisinya di dunia. 

Orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk kepribadian 

anak sejak dini.  Pengasuhan dan pendidikan yang diberikan di rumah 

tangga menjadi fondasi bagi perkembangan anak di masa depan.  Anak-

anak, yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga, secara 

alami menyerap nilai-nilai dan norma-norma yang dipraktikkan oleh orang 

tua dan saudara-saudaranya.  Ini merupakan tanggung jawab alami orang 

tua,  untuk mengasuh dan mendidik anak,  sejak sebelum kelahiran hingga 

dewasa.  Proses pendidikan ini bukan hanya sebatas formalitas, melainkan  

kewajiban  yang melekat, terlepas dari latar belakang pendidikan atau 

profesi orang tua tersebut.  Kasih sayang yang ditanamkan sejak dalam 

kandungan bahkan menjadi pondasi awal dari proses pendidikan ini. 

Ki Hajar Dewantara memandang keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan yang ideal, baik untuk pendidikan individual maupun sosial.  

Lingkungan keluarga yang harmonis dan sempurna secara alami  

memfasilitasi pembentukan karakter individu yang utuh, baik bagi anak-
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anak maupun remaja.  Orang tua berperan vital sebagai pembimbing, 

pendidik, dan teladan bagi anak-anaknya.  Peran-peran tersebut, 

umumnya, telah tertanam dalam tradisi dan budaya masyarakat, sehingga 

kewajiban orang tua dalam mendidik anak-anaknya  seringkali  terjalankan 

secara alamiah.
37

 

4. Peranan anggota keluarga dalam pendidikan anak 

Seperti telaih dijelaiskain, baihwai keluairgai merupaikain unit terkecil 

dailaim taitainain sosiail, terdiri dairi aiyaih, ibu dain ainaik. Setiaip ainggotai 

keluairgai tersebut memiliki perain tertentu sesuaii dengain kedudukainnyai. 

Mengenaii perainain ainggotai-ainggotai keluairgai dailaim pendidikain ainaik 

daipait diuraiikain sebaigaii berikut : 

a. Peranan Ibu    

Peran seorang ibu dalam pendidikan anak sangat krusial dan 

fundamental.  Kedekatan fisik dan emosional sejak bayi, meliputi 

pemberian makan, minum, dan perawatan lainnya,  membentuk ikatan 

kuat antara ibu dan anak, sehingga umumnya anak lebih dekat dan 

menyayangi ibunya.  Ibu menjadi figur pertama yang berinteraksi dan 

membentuk karakter anak.  Pendapat Ngalim Purwanto memperkuat 

hal ini dengan menekankan peran ibu sebagai sumber kasih sayang, 

pengasuh, dan tempat berkeluh kesah anak.  Selain itu, ibu juga 

berperan sebagai manajer rumah tangga, pembimbing hubungan sosial 

anak, serta  pendidik emosi yang sangat penting dalam perkembangan 

kepribadian anak.
38

 

b. Peranan Ayah 

Peran ayah dalam perkembangan anak sama pentingnya dengan 

peran ibu.  Aktivitas sehari-hari ayah sangat memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.  Mengutip Ngalim Purwanto, 

ayah berperan sebagai figur otoritas dalam keluarga, jembatan 

komunikasi antara keluarga dan lingkungan luar,  sumber rasa aman 
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dan perlindungan dari ancaman eksternal, penengah konflik dalam 

keluarga, serta pendidik yang menekankan aspek rasionalitas.  Dengan 

kata lain, ayah memberikan pondasi kekuatan,  konektivitas sosial, 

keamanan emosional, perlindungan fisik, keadilan, dan pembelajaran 

berpikir logis bagi anak-anaknya.
39

 

Airsyaid berpendaipait baihwai perain oraing tuai, baiik ibu maiupun 

aiyaih, saimai pentingnyai dailaim perkembaingain dain pendidikain ainaik.  

Keterlibatan aktif kedua orang tua sangat krusial untuk memastikan 

anak tumbuh cerdas dan berprestasi, baik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat.  Ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

anak tidak hanya bergantung pada satu pihak saja, melainkan pada 

kolaborasi dan dukungan penuh dari kedua orang tuanya.
40

 

D. Problematika orang tua dalam memotivasi belajar anak 

1. Problematika yang di Hadapi Orang Tua  

a. Pengertian Problematika 

Kata "problema" atau "problematika"  berasal dari kata Inggris 

"problematic" yang berarti masalah atau persoalan.  KBBI 

mendefinisikan problematika sebagai suatu masalah yang belum 

terpecahkan dan memerlukan penyelidikan ilmiah serta metode yang 

tepat untuk mengungkapnya.  Pandangan Dendy menambahkan bahwa 

problematika juga merujuk pada isu yang masih diperdebatkan dan 

membutuhkan solusi.  Singkatnya, problematika adalah masalah 

kompleks yang membutuhkan kajian mendalam dan belum memiliki 

penyelesaian yang pasti.
41

 

Masalah pembelajaran merupakan kendala yang menimbulkan 

kesenjangan dan memerlukan solusi.  Dalam memotivasi belajar, 

banyak hambatan yang dihadapi orang tua, guru, dan siswa.  Hambatan 

                                                           
39 Uyoh Sadulloh..., Hlm. 195 
40 Arsyad dkk.. “Peranan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak (Studi Desa Mantang 

Besar Kabupaten Bntan”. Jurnal Masyarakat Maritim. Vol. 1. No. 1. 2017. Hlm 16 
41 Sukatin dkk, “Problematika Orang Tua dalam Membimbing Anak Belajar di Rumah pada 

Masa Pandemi Covid-19” Institut Agama Islam Nusantara Batang Hari. Hal 30. 
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ini mengganggu, mempersulit, dan menghambat proses belajar, bahkan 

bisa menyebabkan kegagalan mencapai tujuan pembelajaran.  

Munculnya masalah-masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti karakteristik siswa dan orang tua, serta proses pembelajaran itu 

sendiri.  Singkatnya,  kesulitan dalam memotivasi belajar merupakan 

suatu permasalahan kompleks yang melibatkan banyak pihak dan 

faktor penyebab.
42

 

Menurut Syukir, masalah (problematika) muncul karena adanya 

perbedaan antara harapan dan kenyataan.  Kehidupan manusia selalu 

diwarnai oleh upaya pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani.  

Keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan ini akan menghasilkan 

kehidupan yang lancar, sedangkan kegagalan akan menciptakan 

ketidakseimbangan dan berbagai masalah yang menghambat 

kelancaran hidup.  Proses pemberdayaan pun tak lepas dari berbagai 

masalah, baik dari dalam diri seseorang (internal) maupun dari luar 

(eksternal).  Oleh karena itu,  solusi atau pemecahan masalah sangat 

diperlukan.  Singkatnya, Syukir memandang masalah sebagai jurang 

pemisah antara harapan dan realita, yang dampaknya sangat 

berpengaruh pada kelancaran hidup dan keberhasilan proses 

pemberdayaan.
43

 

b. Problematika yang di Hadapi Orang Tua 

Setiap keluarga unik dan memiliki karakteristiknya sendiri.  

Oleh karena itu, masalah yang dihadapi dan keputusan yang diambil, 

khususnya jika kedua orang tua bekerja, juga akan berbeda-beda antar 

keluarga.  Problematika, atau masalah, merupakan suatu kendala atau 

persoalan yang perlu diatasi.  Intinya, masalah muncul ketika ada 

perbedaan antara keadaan yang sebenarnya dengan keadaan yang 

                                                           
42 Nurul Laily Syahada dll, “Problematika Peserta Didik dalam Pembelajaran dan Alterntif 

Solusi Pada Peserta Didik di SDN Kowel 3”. Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Matematika 
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43 Educhannel,”Problematika”. https:iieduchannel.idiblogiartikeliproblematika.html  
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diharapkan, dan pemecahan masalah bertujuan untuk mencapai hasil 

terbaik.
44

 Menurut Epstein, keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak mencakup 6 bentuk utama, yaitu : (1) pola asuh (parenting), (2) 

komunikasi antara rumah dan sekolah (communicating), (3) 

keterlibatan sebagai relawan sekolah (volunteering), (4) dukungan 

belajar di rumah (learning at home), (5) partisipasi dalam pengambilan 

keputusan (decision making), dan (6) kolaborasi dengan masyarakat 

(collaborating with the community).
45

 Keterlibatan orang tua dalam 

aspek tersebut dapat memperkuat dukungan eksternal yang dibutuhkan 

anak untuk mencapai motivasi dan prestasi belajar yang optimal. 

Namun, dalam praktiknya, tidak semua orang tua mampu terlibat 

secara ideal. Epstein menyoroti sejumlah faktor problematika orang tua 

dalam memotivasi belajar siswa yaitu (1) kurangnya waktu akibat 

pekerjaan, (2) rendahnya tingkat pendidikan orang tua, (2) kurangnya 

rasa percaya diri orang tua untuk belajar, (ketidaktahuan terhadap 

metode belajar anak, (5) kurangnya komunikasi dengan pihak sekolah. 

Hambatan-hambatan ini menjadi bentuk nyata dari problematika yang 

menghambat peran orang tua sebagai sumber motivasi belajar di 

lingkungan rumah
46

 

Masalah utama dalam keluarga, menurut Gus Poni, adalah 

kurangnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan anak.
47

  Hal ini 

krusial karena keterlibatan orang tua sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan anak, baik di sekolah maupun di tempat kursus.  Tanpa 

pemahaman yang memadai, orang tua kesulitan membimbing dan 

memotivasi anak belajar, sehingga dukungan pendidikan anak menjadi 

                                                           
44 Aan Aprilia dkk, “Problematika Orang Tua Dalam Mendidik Anak di Masa Pandemi 
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lemah.  Intinya, meskipun peran orang tua sangat dibutuhkan,  banyak 

orang tua  kekurangan pengetahuan untuk menjalankan peran tersebut 

secara efektif.  

Pendidikan orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan belajar anak.  Baik Dalyono maupun Jati Ramdana 

sepakat bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin baik 

prestasi belajar anaknya.  Hal ini karena orang tua dengan pendidikan 

tinggi cenderung lebih percaya diri dalam membimbing anak belajar,  

sehingga  dukungan dan bantuan yang diberikan pun lebih efektif dan 

berdampak positif pada kemampuan akademik anak.  Dengan kata lain, 

latar belakang pendidikan orang tua berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak.
48

 

Kemudian menurut Anita Wardani, problematika yang dihadapi 

orang tua antara lain  : 

1) Kurangnya pemahaman materi oleh orang tua 

Pemahaman orang tua terhadap materi pelajaran anak 

sangat penting untuk memastikan anak mendapatkan pendidikan 

berkualitas. Dengan memahami materi, orang tua dapat  

mengantisipasi tahapan perkembangan anak dan memberikan 

dukungan belajar yang tepat.  Namun,  banyak orang tua yang 

mengalami kendala dalam hal ini,  yang disebut sebagai kendala 

pedagogi.  Artinya,  mereka kesulitan memahami metode dan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kemampuan 

anak.  Hal ini menghambat kemampuan orang tua untuk  

membantu anak belajar secara efektif. 

2) Kesulitan menumbuhkan minat belajar anak 

Kesulitan orang tua dalam membimbing belajar anak di 

rumah terletak pada bagaimana menumbuhkan minat belajar si 

anak.  Ini merupakan kendala besar karena motivasi belajar yang 
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tinggi sangat penting untuk pencapaian akademis yang baik.  Minat 

sendiri adalah dorongan alami untuk memperhatikan dan terlibat 

dalam sesuatu (orang, aktivitas, atau situasi) yang disukai dan 

memberikan rasa senang, sehingga menemukan dan 

mengembangkan minat anak akan  memberikan kekuatan 

pendorong dalam proses belajarnya.
49

 

2. Peranan Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak 

Menurut Hamalik, peran seseorang di masyarakat ditentukan oleh 

pola perilaku khas yang melekat pada pekerjaan atau jabatannya.  Jadi, 

peran itu seperti  "paket perilaku" yang diharapkan dari seseorang sesuai 

posisinya.  Sementara itu, menurut KBBI, orang tua merujuk pada ayah 

dan ibu kandung,  sebuah unit keluarga inti yang terbentuk dari ikatan 

pernikahan yang sah.  Perbedaannya jelas: peran berkaitan dengan perilaku 

yang dikaitkan dengan posisi sosial, sedangkan orang tua merupakan 

status biologis dan sosial dalam sebuah keluarga. 

Peran orang tua sangat krusial dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak, terutama selama masa sekolah dan pendidikan. 

Keluarga berperan vital dalam membentuk karakter anak.  Lebih jauh, 

keluarga merupakan institusi utama yang memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, khususnya dalam pengembangan kepribadian dan kelangsungan 

generasi manusia.  Artinya, keluarga bukan hanya tempat tinggal, tetapi 

juga lingkungan utama yang membentuk siapa anak itu kelak,  dan 

memastikan keberlangsungan peradaban manusia.
50

 

Motivasi sangat penting bagi keberhasilan belajar siswa.  Motivasi 

ini bisa datang dari dalam diri siswa sendiri (motivasi intrinsik), misalnya 

rasa ingin tahu atau keinginan untuk mencapai prestasi, atau dari luar 

(motivasi ekstrinsik), seperti pujian dari guru atau hadiah.  Kedua jenis 
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775 
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motivasi ini berperan besar dalam kesuksesan belajar, namun motivasi 

internal (dari dalam diri) lebih krusial.  Walaupun demikian, motivasi 

eksternal tetap memberikan pengaruh dan  mendukung proses belajar 

siswa. 

Motivasi belajar siswa tak hanya datang dari dalam diri, tetapi juga 

dari lingkungan sekitar, terutama orang tua.  Karena anak menghabiskan 

lebih banyak waktu di rumah daripada di sekolah, dan orang tua adalah 

sosok terdekat dan pertama kali dikenal anak, maka peran mereka dalam 

memotivasi belajar sangat krusial.  Kedekatan dan pengaruh orang tua 

memberikan dampak signifikan terhadap semangat belajar anak. Diantara 

peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa adalah sebagai berikut : 

a. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. 

b. Kedua, memantau perkembangan kemampan akademik anak. Orang 

tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak 

mereka.  

c. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, 

moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua 

dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui 

perkembangan anak di sekolah. 

d. Keempat, memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat 

menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada di 

sekolah.  

Terkait dengan peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa, 

maka ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, diantaranya sebagai berikut :  

a. Agar anak dapat belajar dengan baik di rumah, orang tua perlu 

menciptakan suasana yang mendukung.  Hal ini bisa dilakukan dengan 

menyediakan berbagai alat dan permainan edukatif. Contohnya, 

komputer untuk akses informasi dan pembelajaran digital, puzzle 

untuk melatih kemampuan berpikir logis dan spasial, serta buku-buku 

untuk meningkatkan literasi dan pengetahuan.  Dengan menyediakan 
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sumber belajar yang beragam, anak termotivasi dan memiliki akses 

untuk belajar secara efektif di rumah. 

b. Luangkan waktu yang cukup untuk mendampingi anak belajar.  Selain 

menciptakan suasana rumah yang kondusif, keterlibatan orang tua 

secara aktif terbukti meningkatkan motivasi belajar anak.  Keterlibatan 

ini bisa berupa menemani belajar, memperhatikan proses belajarnya, 

memberikan bantuan saat anak kesulitan, dan lain sebagainya.  Orang 

tua sebaiknya menjadi partner belajar yang suportif dan positif, 

misalnya dengan menghindari sikap marah jika anak mengalami 

kesulitan mengerjakan PR.  Dengan kata lain, dukungan emosional dan 

kehadiran orang tua sangat penting dalam menunjang keberhasilan 

belajar anak. 

c. Selalu apresiasi setiap pencapaian anak.  Kita bisa menunjukkan 

penghargaan ini lewat berbagai cara, seperti memberi hadiah atau 

pujian.  Dengan begitu, anak merasa dihargai dan terdorong untuk 

terus berprestasi.  Memberikan penghargaan tak hanya sekedar 

memberi hadiah materi, tetapi juga mencakup ungkapan verbal seperti 

"Bagus sekali!", "Aku bangga padamu!", atau bahkan sekadar pelukan 

hangat.  Hal ini penting karena  pengakuan atas usaha dan keberhasilan 

anak akan meningkatkan rasa percaya dirinya dan memotivasi dia 

untuk terus berusaha lebih giat lagi di masa depan.
51
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan mendalam, menggunakan 

pendekatan kualitatif.  Artinya, penelitian ini fokus pada pemahaman 

menyeluruh dan detail terhadap fenomena sosial atau kemanusiaan.  Data 

dikumpulkan dan dianalisis secara naratif,  berupa uraian rinci berdasarkan 

perspektif langsung dari informan (responden) di lingkungan atau setting 

alami kejadian yang diteliti.  Jadi, bukan angka-angka statistik yang menjadi 

fokus utama, melainkan pemahaman mendalam terhadap makna dan konteks 

kejadian.  

Penelitiain kuailitaitif aidailaih studi yaing dilakukan di lingkungan alami 

untuk memaihaimi suatu fenomenai. Penelitian ini menggunakan beragam 

metode untuk menelusuri dan mendeskripsikan secara cerita (naratif) aktivitas 

subjek penelitian serta pengaruh aktivitas tersebut terhadap kehidupan mereka.  

Singkatnya, penelitiain kuailitaitif bertujuain untuk menggaili makna dan 

pemaihaimain mendailaim tentaing suaitu fenomenai sosial melalui penuturan dan 

observasi di lapangan.
52

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini 

dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Rejowinangun, 

Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo. 

2. Waktu Penelitian 

Waiktu penelitiain ini dilaiksainkain paidai tainggail 16 November 2022 

- 12 November 2023 Dengain rinciain sebaigaii berikut : 

a. Perencanaan  

Taihaip perencainaiain yaiitu menyusun dain mengaijukain 
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proposail, pengaijuain ijin penelitiain, dain menyusun instrumen besertai 

peraingkait penelitiain laiinnyai. Perencainaiain dilaiksainaikain paidai 

tainggail 16 November 2022-16 Jainuairi 2023. 

b. Pelaksanan  

Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 12 September-12 

November 2023. 

c. Penyelasaian    

Tahap penyelesaian yaitu proses menganailisis data dan 

menyusun laporan pnelitian. Tahap ini dilaksanakan pada 13 

November 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Peserta penelitian adalah individu yang memberikan respons 

terhadap perlakuan atau stimulus yang diberikan (responden).
53

  Mereka 

merupaikain sumber daitai utaimai yaing memberikain informaisi terkaiit 

permaisailaihain penelitiain.  Sementara itu, narasumber atau informan  

adalah individu yang menyediakan informasi kunci yang dibutuhkan 

peneliti, baik melalui wawancara lisan maupun tertulis.  Singkatnya, 

responden memberikan data berdasarkan perlakuan yang diterimanya, 

sedangkan narasumberiinforman memberikan informasi berdasarkan 

pengetahuan dan pengalamannya.
54

  

 Penelitian kualitatif ini menggunakan informan sebagai sumber 

data.  Informan dipilih secara _purposive sampling_,  artinya peneliti 

secara sengaja memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

a. Orang Tua Siswa (Ibu Fifi Shofiyatun, Ibu Insiyah, Ibu Teguh Lestari, 

Ibu Sukinah, Ibu Bahriyah, Ibu Sumarni, Ibu Ika Sartika, Ibu Nur 

                                                           
53 Muh Fitrah Luthfiana, “Metode Penelitian Kualitatif: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas dan Studi Kasus” (Sukabumi : CV. Jejak 2018) Hlm 152. 
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2019) Cetakan Ketiga, Hlm 85. 
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Hafidzoh, Ibu Tarmini, Ibu Tri Puji Rahayu, dan Ibu Sukasih) 

1. Orang tua siswa kelas 6 dipilih sebagai subjek penelitian karena 

mereka memiliki peran utama dalam mendukung dan memotivasi 

anak-anak mereka untuk belajar. 

2. Pemilihan orang tua siswa ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, orang tua dipilih karena 

mereka aktif dalam mendukung proses belajar anak di rumah serta 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan anak. 

b. Wali Kelas 6 (Bapak Senja Suprawoto, S.Pd.SD) 

1. Wali kelas dipilih sebagai subjek penelitian karena memiliki peran 

penting dalam mengamati motivasi belajar siswa di lingkungan 

sekolah. 

2. Pemilihan wali kelas ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Dalam hal ini, wali kelas dipilih karena dianggap memiliki 

pengetahuan yang relevan mengenai kondisi belajar siswa serta 

peran orang tua dalam mendukung motivasi belajar anak. 

c. Siswa Kelas 6 (Lina Lubaba, Luthfi Nur Hasan, Zidan Nur 

Ardiansyah, Maulana Ridwan, Novi Wijayanti, Philips Husni Nadzif, 

Nayla Azzahrani, M Mahir Fuad, Cahya Aufa Atiqoh, Permana Aji, 

dan Insiniyatul Ma’rifah) 

1. Siswa kelas 6 dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka 

adalah individu yang mengalami langsung proses belajar serta 

mendapatkan motivasi dari orang tua dan guru. 

2. Pemilihan siswa ini menggunakan teknik purposive sampling, 

bukan random sampling, karena siswa dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan penelitian, seperti tingkat partisipasi 

dalam kelas, variasi prestasi akademik, dan keterlibatan dalam 

kegiatan sekolah. 
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Penelitian ini memilih orang tua dan siswa kelas 6 SD Negeri 

Rejowinangun secara sengaja (purposive sampling) agar subjek penelitian 

memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan studi.  Denga in 

demikiain, haisil penelitiain dihairaipkain daipait memberikain pemaihaimain 

yaing lebih komprehensif tentaing aipai saijai yaing mempengairuhi motivaisi 

belaijair siswai di sekolaih tersebut. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitiain yaiitu situaisi sosiail yaing terdiri dairi 3 elemen 

yaiitu tempait, pelaiku, dain aiktivitais yaing berinteraiksi secairai sinergis. 

Objek penelitiain yaing aikain peneliti teliti yaiitu Problemaitikai oraing tuai 

dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais 6 SD Negeri Rejowinaingun, 

Kecaimaitain Kemiri, Kaibupaiten Purworejo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Keberhasilan penelitian bergantung pada pengumpulan data yang valid 

dan andal.  Oleh karena itu, pemilihan teknik pengumpulan data sangat 

krusial.  Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data lengkap dan akurat yang akan menjadi bukti 

empiris untuk mendukung temuan penelitian.  Proses ini merupakan langkah 

strategis karena data merupakan tujuan utama dari seluruh kegiatan 

penelitian.
55

 Adapun prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

: 

a. Observasi 

Observaisi merupaikain  suaitu cairai mengumpulkain daitai dengain 

melaikukain pengaimaitain terhaidaip kegiaitain yaing sedaing berlaingsung.
56

  

Aidai duai jenis observaisi: pairtisipain dain non-pairtisipain.  Paidai observaisi 

pairtisipain, peneliti terlibait laingsung dailaim aiktivitais kelompok yaing 

diaimaiti, bertindaik sebaigaii ainggotai sekailigus pengaimait.  Sebailiknyai, 

                                                           
55 Sugiyono , “Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif, R&D.” (Bandung : CV.Alfabeta, 

2016), hal. 22  
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dailaim observaisi non-pairtisipain, peneliti hainyai mengaimaiti dairi luair 

tainpai ikut berpairtisipaisi dailaim aiktivitais kelompok tersebut.  Perbedaiain 

utaimainyai terletaik paidai tingkait keterlibaitain peneliti dailaim situaisi yaing 

diaimaiti.
57

 

Kegiaitain observaisi ini dilaikukain dengain informain yaiitu kepailai 

sekolaih, guru kelais VI, waili murid, dain beberaipai siswai kelais VI SD  

Negeri Rejowinaingun. Dairi segi proses pelaiksainaiain pengumpulain daitai 

peneliti menggunaikain observaisi non pairtisipain, yaiitu peneliti melaikukain 

pengaimaitain paidai kegiaitain yaing sedaing diteliti. Paidai penelitiain ini daipait 

diukur melailui observaisi pengaimaitain tentaing problemaitikai oraingtuai 

dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais 6 SD Negeri Rejowinaingun, 

kegiaitain oraing tuai dailaim mendaimpingi ainaik belaijair di rumaih. 

Kemudiain peneliti mencaitait, mengainailisis, dain menyimpulkain aipai saijai 

problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais 6 SD 

Negeri Rejowinaingun.  

b. Wawancara  

Waiwaincairai merupaikain tainyai jaiwaib secairai lisain aintairai duai 

oraing aitaiu lebih secairai laingsung. Tujuainyai yaiitu untuk mengumpulkain 

informaisi yaing diinginkain oleh penelitiain.
58

 Waiwaincairai merupaikain 

sailaih saitu teknik pengumpulain daitai untuk mengaitaisi keterbaitaisain dailaim 

pengaimaitain yaing tidaik memungkinkain peneliti mendailaimi pikirain dain 

peraisaiain subjek yaing diteliti.
59

 

Menurut Sairoso waiwaincairai aidailaih sailaih saitu ailait yaing pailing 

bainyaik digunaikain untuk mengumpulkain daitai kuailitaitif. Waiwaincairai 

memungkinkain peneliti mengumpulkain daitai yaing beraigaim dairi 

responden dailaim berbaigaii situaisi dain konteks. Meskipun demikiain, 

waiwaincairai perlu digunaikain dengain berhaiti-haiti dain perlu di tringulaisi 

                                                           
57 M Djamal, “Paradigma Penelitian Kualitatif”. (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2017), Hal 
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58 Ismail dan Isna Farahsanti, “Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan”. (Klaten : Penerbit 

Lakeisha 2021), hal 96. 
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daitai dairi sumber yaing laiin. Waiwaincairai dilaikukain peneliti dengain ailaisain 

aigair peneliti maimpu mengaijukain pertainyaiaiain dengain bertaitaip mukai 

laingsung paidai pairtisipain. Dengain menggunaikain teknik waiwaincairai, 

pairtisipain jugai lebih bisai menyaimpaiikain informaisi secairai laingsung 

sehinggai peneliti maimpu mendaipaitkain jaiwaibain lebih rinci dairi 

pertainyaiain-perainyaiain yaing diaijukain peneliti kepaidai pairtisipain.
60

 

Aidaipun kegiaitain waiwaincairai ini dilaikukain dengain informain guru 

kelais VI baipaik Senjai Supraiwoto, dain beberaipai waili murid kelais VI SD 

Negeri Rejowinaingun yaiitu Ibu fifi shofiyaitun, Ibu Tairmini, Ibu Tairi dain 

Ibu Baihriaih. Waiwaincairai tersebut dilaikukain untuk mengumpulkain daitai 

melailui taitaip mukai secairai laingsung aintairai responden dengain peneliti 

yaing berfungsi untuk menggaili daitai tentaing aipai saijai problemaitikai yaing 

diailaimi oraingtuai dailaim memotivaisi belaijair siswai kelais VI SD Negeri 

Rejowinaingun, Kecaimaitain Kemiri, Kaibupaiten Purworejo. Berdaisairkain 

pertainyaiain, waiwaincairai daipait dibedaikain menjaidi duai yaiitu : 

1) Waiwaincairai terstruktur dilaikukain dengain menggunaikain pedomain 

waiwaincairai yaing telaih disusun secairai sistemaitis dain lengkaip untuk 

pengumpulain daitai. 

2) Waiwaincairai tidaik terstrukur merupaikain waiwaincairai bebais, dimainai 

pewaiwaincairai tidaik menggunaikain pedomain waiwaincairai yaing disusun 

secairai sistemaitis dain lengkaip untuk pengumpulain daitai.
61

 

Naimun dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain waiwaincairai 

terstruktur untuk mememperoleh daitai yaing diinginkain. Peneliti sudaih 

menyiaipkain baihain waiwaincairai terlebih daihulu untuk mendaipaitkain 

informaisi yaing diinginkain. 

c. Dokumentasi 

Menurut sugiyono dokumentaisi merupaikain pelengkaip dairi 

penggunaiain metode observaisi dain waiwaincairai dailaim penelitiain 

kuailitaitif. Baihkain kredibilitais haisil penelitiain kuailitaitif aikain semaikin 
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tinggi jikai melibaitkain dain menggunaikain dokumentaisi dailaim metode 

penlitiain kuailitaitifnyai.
62

  Dokumentaisi merupaikain sumber daitai yaing 

digunaikain untuk melengkaipi penelitiain, baiik berupai sumber tertulis, film, 

gaimbair (foto), dain kairyai-kairyai monumentail, yaing semuainyai 

memberikain infomaisi baigi proses penelitiain. 

Metode dokumentaisi ini digunaikain penulis untuk mendaipaitkain 

berbaigaii daitai seperti airsip tentaing sejairaih berdirinyai SD Negeri 

Rejowinaingun, Kecaimaitain Kemiri, Kaibupaiten Purworejo, letaik 

geograifis, visi dain misi, daitai-daitai guru, daitai-daitai siswai, sairainai 

praisairainai, maiupun dokumentaisi mengenaii gaimbairain pelaiksainaiain 

selaimai penelitiain tentaing problemaitikai oraing tuai dailaim memotivaisi 

belaijair siswai kelais 6 SD Negeri Rejowinaingun. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sehingga peneliti dapat diinformasikan terhadap orang lain 

maupun diri sendiri.
63

  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif. Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah model analisis interaktif yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman. Teknik ini bersifat interakif, karena proses analisis 

dilakukan secara terus-menerus sepanjang penelitian, tidak hanya setelah data 

terkumpul tetapi juga saat proses pengumpulan data berlangsung. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

a. Proses penyederhanaan dan pemilihan data yang relevan dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

b. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyaring informasi dari 
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wawancara dengan wali kelas, orang tua, dan siswa untuk mengambil 

data yang relevan dengan motivasi belajar siswa kelas 6 SD Negeri 

Rejowinangun. 

c. Data yang tidak relevan atau berulang akan dieliminasi agar lebih 

fokus pada temuan yang bermakna. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

a. Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi, 

matriks, tabel, atau diagram untuk memudahkan pemahaman pola atau 

keterkaitan antar data. 

b. Dalam penelitian ini, hasil wawancara dengan orang tua dan siswa 

dapat disusun dalam bentuk tabel kategori berdasarkan faktor-faktor 

yang memengaruhi motivasi belajar. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & 

Verification) 

a. Setelah data dianalisis, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola 

atau hubungan yang ditemukan dalam data. 

b. Kesimpulan yang diperoleh akan diverifikasi dengan cara 

membandingkan kembali dengan data asli, melakukan triangulasi, atau 

mendiskusikannya dengan responden atau pihak lain untuk 

memastikan validitas temuan. 

Teknik ainailisis yaing digunaikain dailaim penelitiain ini bersifait 

interaiktif, karena proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara 

simultan. Peneliti tidak hanya mengolah data setelah semua informasi 

terkumpul, tetapi juga melakukan analisis secara bertahap selama penelitian 

berlangsung. Hal ini memungkinkan peneliti untuk terus mengevaluasi dan 

menyesuaikan proses pengumpulan data agar lebih efektif. 

Dengain menggunaikain model ainailisis interaiktif dairi Miles dain 

Hubermain, penelitiain ini daipait menggaili informaisi secairai lebih mendailaim 

dain memaistikain baihwai haisil yaing diperoleh benair-benair mencerminkain 

reailitais yaing terjaidi di laipaingain terkaiit motivaisi belaijair siswa.  
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F. Uji Keabsahan Data 

Setelaih daitai penelitiain dikumpulkain, maikai dilaikukain pengujiain 

keaibsaihain daitai untuk mngukur aipaikaih daitai dain proses pencairiainnyai sudaih 

benair. Aidaipun unsur-unsur yaing dinilaii aidailaih laimai penelitiain, proses 

observaisi yaing berlaingsung, triaingulaisi daitai, membaindingkain dengain 

peneliti laiin, dain melaikukain check and recheck. Cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh tingkat kepercayan hasil penelitian yaitu : 

1. Memperpainjaing pengaimaitain. Memperpainjaing maisai pengaimaitain 

membaintu peneliti untuk lebih cermait dain haiti-haiti dailaim mencairi dain 

mencermaiti daitai dilaipaingain. Memungkinkain peningkaitain deraijait daitai 

yaing dikumpulkain, untuk membaingun kepercaiyain tehaidaip peneliti dain 

jugai kepercaiyain diri peneliti sendiri 

2. Triaingulaisi. Tujuain dairi triaingulaisi aidailaih mengecek kebenairain daitai 

tertentu dengain membaindingkain dengain daitai yaing diperoleh dairi sumber 

yaing laiin paidai berbaigaii faise penelitiain dilaipaingain paidai waiktu yaing 

berlaiinain. Triaingulaisi jugai daipait dilaikukain dengain membaindingkain 

aintair haisil duai peneliti aitaiu lebih dengain menggunaikain tenik yaing 

berbedai. Triaingulaisi dailaim uji kredibilitais sebaigaii pengecekain dairi 

berbaigaii  sumber dengain berbaigaii cairai dain waiktu, sehinggai triaingulaisi 

daipait dikelompokain menjaidi tigai jenis yaiitu : 

a. Triangulasi Sumber 

Triaingulaisi sumber yaiitu membaindingkain aitaiu mengecek 

ulaing keaikuraitain suaitu kepercaiyaiain infomaisi aitaiu daitai yaing 

diperoleh melailui sumber yaing berbedai. Seperti contoh 

membaindingain haisil pengaimaitain dengain waiwaincairai. Dain yaing 

telaih dibaindingkain aikain menghaisilkain sebuaih kesimpulain. 

b. Triangulasi Teknik  

Triaingulaisi teknik dilaikukain dengain cairai mencocokain 

informaisi aitaiu daitai dengain cairai yaing berbedai. Dailaim penelitiain 

kuailitaitif peneliti menggunkain metode observaisi, waiwaincairai dain 

dokumentaisi untuk memperoleh kebenairain informaisi yaing aikurait dain 
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gaimbairain yaing utuh tentaing daitai tertentu. 

c. Triangulasi Waktu 

Triaingulaisi waiktu dilaikukain dengain cairai melaikukain 

pemeriksaiain dengain metode observaisi dain waiwaincairai dailaim waiktu 

dain situaisi yaing berbedai, dengain dilaikukain berulaing-ulaing sehinggai 

saimpaii dengain ditemukainnyai kepaistiain suaitu daitai aitaiu informaisi.
64

  

Penelitiain yaing merupaikain suaitu kegiaitain ilmiaih perlu 

dilaikukain secairai benair dain tepait, sesuaii dengain ciri keilmiaihain yaing 

daipait dipertainggungjaiwaibkain. Paidai penelitiain kuailitaitif, sailaih saitu 

bentuk dipertainggungjaiwaibain aitais penelitiain yaing dilaikukain yaiitu 

hairus melailui taihaipain dailaim uji keaibsaihain daitai yaiitu menggunaikain 

teknik triaingulaisi.
65

 

Tujuain triaingulaisi aidailaih untuk meningkaitkain kekuaitain 

teoritis, metodologis, maiupun interpetaitif dairi penelitiain kuailitaitif. 

Triaingulaisi jugai diairtikain sebaigaii kegiaitain pengecekain daitai melailui 

beraigaim sumber, teknik dain waiktu.
66

  Dengain triaingulaisi ini 

pemaihaimain penelitain yaing di temukain oleh peneliti lebih meningkait. 

Kaiitainnyai dengain penelitiain problemaitikai oraing tuai dailaim 

memotivaisi belaijair ainaik kelais 6 di SD Negeri Rejowinaingun untuk 

mengetaihui kebenairain melailui penemuain peneliti paidai saiait 

melaikukain penelitiain dain disesuaiikain dengain aipai yaing sudaih 

ditemukain melailui daitai dain reailitai yaing aidai. 

                                                           
64 Lif Ahmad Syarif, dkk. “Identifikasi Potensi Pengembangan Wilayah Pesisir Kelurahan 

Karang Anyar Kota Tarakan”, Jurnal Cakrawala Indonesia, Vol. 1, No. 3. 2021. Hal 227. 
65 Arnild  Augina Mekarisce, “ Teknik Pmeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12. Edisi 

3. 2020. Hal 151. 
66 Nursapia Harahap. Buku Penelitian Kualitatif. (Medan : Wal Ashri Publising, 2020) hal 

93. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini meneliti tentang problematika orang tua dalam memotivasi 

belajar siswa kelas 6 SD Negeri Rejowinangun. Dalam proses pendidikan, 

motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukkan keberhasilan 

siswa. Motivasi yang tinggia akan mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran . namun demikian, motivasi belajar 

tidak hanya muncul dalam diri anak, tetapi juga dipengaruhi faktor eksternal, 

terutama dilingkungan keluarga. Dalam hal ini orang tua memiliki peran penting 

sebagai pemberi motivasi eksternal yang sangat berpengaruh. 

Orang tua idealnya mampu memotivasi dan mendampingi anak saat 

belajar, memberikan arahan, bimbingan dan dorongan positif. Sayangnya dalam 

kenyataan dilapangan, banyak orang tua yang mengalami hambatan dalam 

menjalankan peran tersebut. Hambatan-hambatan ini sering disebut problematika 

orang tua dalam memotivasi belajar anak, yaitu segala bentuk kesulitan atau 

keterbatasan yang mengganggu peran orang tua dalam memberikan dukungan 

belajar di rumah. Problematika ini bisa berasal dari kurangnya pemahaman materi 

orang tua, kurangnya kesabaran orang tua, dan orang tua kurang bisa membagi 

waktu karena sibuk bekerja. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 

problematika tersebut secara nyata berdasarkan data yang di peroleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap orang tua siswa kelas 6 SD 

Negeri Rejowinangun. Adapun hasil dan analisisnya, yaitu : 

A. Kurangnya Pemahaman Materi Orang Tua 

Orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. Apabila anak telah 

masuk sekolah orang tua adalah mitra kerja guru bagi anak-anak nya, dan 

orang tua merupakan guru utama yang menggunakan segala kemampuan 

mereka untuk anak-anaknya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

beberapa orang tua siswa kelas 6 SD Negeri Rejowinangun ditemukan bahwa 

sebagian orang tua mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
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anak. Hal ini terlihat saat anak mengerjakan PR, orang tua cenderung tidak 

dapat membantu secara maksimal. Sebagai contoh saat peneliti melakukan 

observasi ke rumah siswa, terdapat orang tua yang mengatakan “Ibu kurang 

paham materinya, coba nanti tanya mba avi saja ya”. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman materi dari orang tua membuat 

mereka kesulitan untuk mendampingi anak secara langsung, hal ini berdampak 

pada kurangnya motivasi belajar siswa karena merasa tidak di dukung secara 

akademik. 

Hasil penelitian lapangan bersama Ibu teguh lestari pada tanggal 15 

Oktober, menunjukkan bahwa pemahaman materi oleh orang tua dalam 

memotivasi dan mendampingi anak dalam belajar menjadi kendala dalam 

pelaksanaannya. Orang tua membutuhkan latihan khusus untuk memahami 

pelajaran anak nya, orang tua juga kesulitan dalam menjelaskan kembali 

materi kepada anaknya, orang tua juga beranggapan terkadang tugas yang di 

berikan oleh guru terlihat sulit.
67

    

Hasil wawancara dengan orang tua anak  kelas VI SD Negeri 

Rejowinangun menunjukan bahwa orang tua mengalami kurangnya 

pemahaman materi. Sebagaimana yang disampaikan oleh  Ibu Bahriyah selaku 

orang tua dari Novi Wijayanti 

“Tantangan terbesar yang saya hadapi yaitu membantu anak dalam 

belajar. Karena materi yang diajarkan di kelas 6 cukup kompleks, 

sehingga saya sulit untuk memahami cara mengajarkan yang benar. 

Terutama pelajaran matematika dan sains. Banyak konsep yang 

berbeda dengan waktu saya belajar dulu. Sehingga saya kesulitan 

menjelaskan cara-cara tertentu untuk menyelesaikan soal yang lebih 

rumit”
68

 

 

  

                                                           
67 Wawancara dengan Ibu Teguh Lestari selaku orang tua dari Zidan siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowinangun pada tanggal 15 Oktober 2023 
68 Wawancara dengan Ibu Bahriah selaku orang tua dari Novi Wijayanti siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowi nangun pada tanggal 13 Oktober 2023 
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Gambar 4.1 

Wawancara bersama Ibu Bahriyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian wawancara kedua juga kami mendapatkan informasi 

mengenai problematika orang tua dalam memotivasi belajar anak karena orang 

tua kurang paham materi pembelajaran anak. Adapun pernyataan Ibu Bahriah 

sebagai berikut 

“Terkadang anak merasa frustasi karena meskipun dia sudah berusaha 

keras, saya tidak bisa menjelaskan penjelasan yang cukup jelas. 

Sehingga anak merasa terbebani karena tidak ada yang bisa 

menjelaskan penjelasan yang cukup baik”
69

 

 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh Ibu Sumarni selaku orang tua 

dari Philips  

“Jadi saya tuh punya 2 anak yang masih SD mba, si Philips dan Niken. 

Saya sering banget mengalami kesulitan memahami materi pelajaran 

yang mereka pelajari, soalnya saya kadang juga merasa tidak percaya 

diri dan merasa tertinggal karena banyak pelajaran baru yang diajarkan 

di sekolah. Kadang kalau anak saya meminta bantuan mengerjakan PR, 

beberapakali juga saya merasa tidak mampu karena kurang paham 

dengan materi PR anak saya mba.”
70

 

  

                                                           
69 Wawancara dengan Ibu Bahriah selaku orang tua dari Novi wijayanti siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowinangun pada tanggal 19 Oktober 2023  
70 Wawancara dengan Ibu Sumarni selaku orang tua dari Philips siswa kelas VI SD Negeri 

Rejowianangun pada tanggal 17 oktober 2023 



57 
 

 
 

Gambar 4.2 

Wawancara berasama Ibu Sumarni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT 

sehingga orang tua berkewajiban menjaga, mendidik, membimbing, 

memotivasi dan mengarahkan anak-anaknya supaya dapat berkembang 

optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
71

 

Dalam  melakukan memotivasi, mendidik dan membimbing anak 

tentunya orang tua menghadapi beberapa problematika. Sebagaimana hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan mewawancarai orang tua siswa 

kelas 6 SD Negeri Rejowinangun di Desa Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, 

Kabupaten Purworejo. 

Bagian ini memberikan gambaran dan uraian berdasarkan data yang di 

peroleh pada saat penelitian. Penelitian ini membahas tentang Problematika 

Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak. Orang tua dalam memahamai 

materi untuk anak sangatlah berpengaruh guna mendukung dan memastikan 

anaknya menerima pendidikan yang berkualitas, orang tua juga dapat 

memahami  tahapan perkembangan dan kesiapan belajar anak. Hal ini berguna 

agar orang tua dapat mengikuti perkembangan dan memberikan dukungan 

untuk kemajuan belajar anak. Namun banyak orang tua yang kurang paham 

                                                           
71 Dina Novita dkk, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia 

Dini Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulie Timur”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsiyah Vol. 01. No. 1. Agustus 2016. Hal 23 
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materi disebut juga dengan kendala pedagogi.
72

 Penyataan lain juga di 

sampaikan oleh Gus Poni Astuti keterlibatan orang tua juga merupakan hal 

yang sangat penting untuk mendukung belajar anak di sekolah formal ataupun 

kursus belajar, sehingga peran orang tua dalam memberikan pengetahuan pada 

anak sangatlah di butuhkan. Namun yang menjadi problem yaitu orang tua 

banyak yang kurang memahami materi pendidikan anak sehingga orang tua 

kurang maksimal dalam memotivasi dan membimbing pendidikan anak
73

 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung proses belajar, baik di sekolah formal 

maupun dalam kegiatan tambahan seperti kursus. Menurut Edwards dalam 

bukunya The Power of Parental Involvement in Education, keterlibatan orang 

tua yang aktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik 

anak. Bentuk keterlibatan ini dapat berupa membantu anak dalam 

menyelesaikan tugas sekolah, menyediakan lingkungan belajar yang kondusif 

di rumah, serta berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Selain itu, komunikasi 

yang baik antara orang tua dan guru juga berkontribusi terhadap 

perkembangan akademik dan sosial anak.
74

 

Williams dalam bukunya Engaging Parents in Their Children's 

Education: Lessons from Research menegaskan bahwa keterlibatan orang tua 

tidak hanya berpengaruh terhadap pencapaian akademik, tetapi juga terhadap 

sikap dan perilaku belajar anak. Anak-anak yang mendapatkan dukungan dari 

orang tua cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam belajar 

serta mampu menghadapi tantangan akademik dengan lebih baik. Oleh karena 

itu, penting bagi orang tua untuk terus berperan aktif dalam pendidikan anak 

agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, baik di lingkungan 

sekolah maupun dalam kegiatan belajar lainnya. 

                                                           
72 Anita Wardani, “Analisis kendala orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah 

pada masa pandemic covid 19” jurnal obsesi ; pendidikan anak usia dini. Vol 5. No 1 (2021) Hal 

775 
73 Gus Poni Astuti, “Problem sosial ekonomi dalam memtovasi belajar agama anak di Desa 

Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran”, Skripsi : UIN Raden Intan 

Lampung. 2021. Hal 29 
74 Edwards, Kekuatan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan, (Jakarta: Pustaka 

Akademik, 2022), hal. 45. 
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Dengan menggali informasi melalui proses observasi dan wawancara, 

penulis mencoba menganalisis  mengenai problematika atau masalah yang 

terjadi pada orang tua dalam memotivasi belajar sang anak. Salah satu kendala 

yang dialami orang tua yaitu kurangnya pemahaman materi orang tua. Berikut 

penjelasan mengenai analisis yang penulis lakukan. Perkembangan 

karakteristik pendidikan dari masa ke masa terus mengalami perubahan. 

Transformasi sistem pendidikan masa kini yang mulai menerapkan digitalisasi 

serta perubahan jenis kurikulum di setiap tahunnya menuntut setiap orang tua 

untuk bisa mengikuti segala bentuk perkembangan yang terjadi guna 

menunjang perkembangan pendidikan anak.  

Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukan bahwa tidak sedikit orang 

tua yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas dan perannya 

mendampingi proses belajar anak. Hal ini berkaitan dengan tidak 

terlaksananya salah satu fungsi orang tua yakni fungsi edukasi, khususnya 

fungsi edukasi formal (sekolah). Kondisi ini terjadi salah satunya dikarenakan 

rendahnya tingkat pendidikan orang tua.  

Selain itu penyesuaian perubahan bentuk sistem pendidikan bagi anak 

juga perlu ditinjau melalui kemampuan dan wawasan pengetahuan yang luas. 

Misalnya pengetahuan mengenai teknologi digitalisasi pada sistem pendidikan 

menuntut orang tua paham penggunaan dan pengoperasian teknologi yang 

digunakan untuk belajar.  

TINGKAT PENDIDIKAN DAN WAWASAN ORANG TUA 

HASIL INDIKATOR DAMPAK 

 Orang tua tidak 

memahami materi  

 Orang tua tidak 

memahami konsep 

kurikulum  

 Orang tua kurang 

mampu 

 Tingkat pendidikan 

 Usia 

 Pembagian tanggung 

jawab pekerjaan 

rumah yang tidak 

seimbang 

 Minimnya literasi 

 Anak mengalami 

stuck atau terjebak 

dalam proses belajar 

 Anak mengalami 

perasaan tidak 

percaya diri karena 

tidak mendapat 
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mengoperasikan 

teknologi digital 

 Orang tua tidak 

memahami metode 

belajar 

 Orang tua tidak 

percaya diri  

 

bimbingan yang 

optimal 

 Tumbuh emosi pada 

anak karena tidak 

terbantu 

 

Melalui keterangan narasumber, peneliti menemukan sejumlah fakta 

mengenai bagaimana problematika atau masalah yang dialami oleh orang tua. 

Para orang tua yang bersangkutan mengaku memang tidak bisa membantu 

sang anak dalam memecahkan tugas sekolah. Menurut mereka pembelajaran 

dan pengetahuan yang dahulu mereka alami dan dapatkan di masa sekolah 

sangat berbeda dengan pembelajaran dan pengetahuan yang sekarang 

berkembang. Maka tingkat pendidikan orang tua menjadi salah satu masalah 

atau problematika yang cukup berpengaruh terhadap motivasi belajar anak 

selaras dengan pernyataan mengenai pentingnya pemahaman mengenai materi 

menurut Dina Nofita dkk. 

Meskipun demikian, pada dasarnya tingkat pendidikan orang tua tidak 

akan menjadi masalah yang besar apabila orang tua memiliki kemampuan 

literasi yang berkualitas. Mereka bisa mendapatkan wawasan melalui hal-hal 

yang mereka pelajari secara otodidak melalui buku, internet, kegiatan seminar 

dan sebagainya. Gambaran kondisi yang terjadi pada lokasi penelitian tidak 

bisa menutup fakta bahwa orang tua atau narasumber pada lokasi penelitian 

cenderung tidak memiliki wawasan literasi yang luas.  

Akan tetapi salah satu hal yang berpengaruh terhadap minimnya 

literasi orang tua ialah ketimpangan pembagian tugas pekerjaan rumah pada 

orang tua (suami-istri). Hampir semua narasumber penelitian ini merupakan 

seorang wanita (ibu). Beberapa dari mereka mengaku kewalahan untuk 

membagi peran selain mendampingi anak, mengerjakan pekerjaan rumah dan 
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menyediakan pelayanan untuk keluarganya. Peran ayah cenderung hanya 

berpusat pada penyediaan akomodasi dalam hal finansial. 

Semua situasi demikian berkaitan dengan fungsi-fungsi orang tua yang 

harus terlaksana untuk menunjang motivasi belajar. Indikator-indikator 

munculnya problematika atau masalah yang terjadi pada orang tua 

memunculkan dampak pada proses belajar anak diantaranya seperti anak 

menjadi kesulitan menyelesaikan tugasnya sebagai pelajar, anak merasa tidak 

percaya diri, muncul berbagai emosi yang membuat anak enggan untuk 

belajar. 

 

 

Rendahnya pendidikan dan minimnya pengetahuan anak berpengaruh 

pada tidak terlaksananya fungsi-fungsi yang harus dipenuhi orang tua terhadap 

anak seperti fungsi edukasi, fungsi sosialisasi, serta fungsi afeksi. (1) Tidak 

terlaksananya fungsi edukasi membuat anak tidak mampu menghayati situasi 

pendidikan yang sedang dijalani, (2) tidak terlaksananya fungsi sosialisasi 

berkaitan dengan kegagalan orang tua dalam mempersiapkan anak menjadi 

anggota masyarakat yang cakap, (3) tidak terlaksananya fungsi afeksi 

berkaitan dengan pengelolaan dan pembentukan ikatan batin yang kuat dan 

utuh yang semestinya terwujud melalui kehadiran orang tua dalam 

pendampingan belajar.  

Tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar anak. Orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami pentingnya 

pendidikan dan memiliki kemampuan untuk membantu anak-anak mereka 

dalam proses belajar. Mereka dapat memberikan bimbingan akademis yang 

PENDIDIKAN & PENGETAHUAN 

FUNGSI EDUKASI 

FUNGSI SOSIALISASI 

FUNGSI AFEKSI 
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lebih baik dan mendukung anak dalam mengatasi kesulitan belajar. 

Pengetahuan yang dimiliki orang tua juga memungkinkan mereka untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, sehingga anak 

merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

Selain faktor tingkat pendidikan dan wawasan orang tua, faktor 

ekonomi juga dapat menjadi penghambat dalam keterlibatan mereka dalam 

proses belajar anak. Orang tua dengan keterbatasan finansial cenderung 

memiliki keterbatasan akses terhadap sumber belajar, seperti buku, kursus 

tambahan, atau perangkat teknologi yang mendukung pendidikan anak. 

Akibatnya, anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran di 

sekolah, terutama ketika materi yang diajarkan semakin kompleks dan 

membutuhkan bantuan tambahan di luar jam sekolah. Ketidakmampuan orang 

tua dalam menyediakan dukungan akademik ini dapat memperburuk 

kesenjangan belajar antara anak yang berasal dari latar belakang ekonomi 

yang berbeda. 

Selain itu, pola komunikasi antara orang tua dan anak juga memainkan 

peran penting dalam memotivasi anak untuk belajar. Orang tua yang memiliki 

pemahaman yang baik mengenai materi pelajaran cenderung lebih aktif dalam 

berinteraksi dan mendampingi anak saat belajar. Sebaliknya, jika orang tua 

merasa kurang percaya diri atau mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, komunikasi dapat terhambat. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa 

kurang didukung dan bahkan mengalami stres saat belajar, karena mereka 

tidak memiliki tempat untuk bertanya atau berdiskusi mengenai pelajaran yang 

sulit dipahami. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan komunikasi orang 

tua dalam mendampingi anak belajar juga menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan. 

Lebih lanjut, minimnya pemahaman orang tua tentang metode 

pembelajaran modern juga menjadi tantangan tersendiri. Perubahan sistem 

pendidikan yang mengadopsi kurikulum baru dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran sering kali membuat orang tua merasa tertinggal dan 

kesulitan menyesuaikan diri. Sebagian orang tua mungkin masih 
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menggunakan metode belajar konvensional yang berbeda dengan metode yang 

diajarkan di sekolah, sehingga anak menjadi bingung dalam memahami 

materi. Agar lebih efektif dalam mendukung proses belajar anak, orang tua 

perlu diberikan pemahaman tentang strategi pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan sistem pendidikan saat ini. Program pelatihan atau bimbingan bagi 

orang tua dapat menjadi solusi agar mereka lebih siap dalam menjalankan 

peran sebagai pendamping belajar yang efektif bagi anak-anaknya. 

Maka dengan demikian penulis menggarisbawahi bahwa motivasi 

belajar anak akan terhambat jika peran dan fungsi orang tua tidak dapat 

terlaksana dengan baik khususnya dalam hal ini berkaitan dengan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan orang tua dalam menunjang kebutuhan damping 

pada anak dalam belajar.  

B. Kurangnya kesabaran orang tua dalam memotivasi dan mendampingi 

anak 

Orangtua seyogyanya memiliki kesabaran dalam mendidik anak 

sehingga orang tua dapat membangun kedekatan terhadap anak, orangtua juga 

seharusnya dapat memberikan waktu yang berkualitas antara anak dan orang 

tua karena masa-masa tersebut adalah masa yang berharga.  

 Namun hal ini menjadikan tantangan orang tua dalam mendidik anak 

saat belajar di rumah. Karena orang tua cenderung memiliki asumsi mendidik 

dengan cara yang keras yang berfokuskan kepada perkembangan mental, 

sehingga dapat menjadikan anak lebih baik dan dianggap berhasil patuh jika 

dibuat lebih keras melalui didikan tersebut. Terlebih lagi jika anak sulit 

mendengarkan perintah orangtua dalam hal belajar. Padahal asumsi tersebut 

tidaklah baik dan tidak benar. Sebagai orang tua harusnya memahami dan 

mempertimbangkan dampak yang akan ditimbulkan jangka panjang terhadap 

anak. Karena, dampak didikan keras dapat menjadikan  anak sebagai sosok 

yang suka melawan orang tua, tidak patuh dan membantah perintah orang 
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tua.
75

 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian orang tua menunjukkan 

perilaku kurang sabar saat mendampingi anak belajar. Hal ini tampak saat 

anak tidak paham-paham dalam memahami soal, peneliti mencatat interaksi 

antara orang tua dan anak yang menunjukkan kurang kesabaran. 

Hasil penelitian lapangan bersama Ibu Nur Khafidzoh  pada tanggal 17 

Oktober, menunjukkan bahwa kurangnya kesabaran seringkali menjadikan 

tantangan bagi orang tua dalam memotivasi dan mendampingi anak mereka 

dalam belajar. Karena orang tua sering kali merasa frustasi saat anak lamban 

menyelesaiakn tugasnya dan sulit memahami materi.
76

 

Hasil wawancara dengan orang tua anak  kelas VI SD Negeri 

Rejowinangun menunjukan bahwa orang tua mengalami kurangnya kesabaran 

dalam memotivasi dan mendampingi anak dalam belajar. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu Sukasih orang tua dari Nining.  

“Saya menyadari bahwa peran orang tua cukup penting dalam 

memberikan dukungan dan motivasi terhadap anak. Tapi, seringkali 

saya merasa kesal jika anak tidak paham-paham dengan materi yang 

saya sampaikan, dan tidak memperhatikan saat saya  menjelaskan 

materi, apalagi saat anak memilih main daripada mengerjakan 

tugasnya”
77

 

 

Kemudian wawancara kedua juga kami mendapatkan informasi 

mengenai problematika orang tua dalam memotivasi belajar anak karena 

kurangnya kesabaran orang tua dalam memotivasi belajar anak. Adapun 

pernyataan Ibu Sukasih sebagai berikut 

“Saya merasa bahwa saya memiliki peran penting  dalam membantu 

kegiatan belajar anak, namun saya merasa kesulitan dalam memotivasi 

anak saya  sehingga saya sering merasa kesal saat memotivasi belajar 

anak. Karena sudah lelah dengan pekerjaan rumah tangga”
78

 

                                                           
75 Tantia Alif dkk, “Analisis Kesulitan Orang Tua dalam Membimbing Anak dalam Belajar 

Daring di Masa Pandemi”. Universitas Islam Syekh Yusuf (2021.) Hal 8 
76 Wawancara dengan Ibu Nur Khafidzoh selaku orang tua dari Mahir siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowinangun pada tanggal 17 oktober 2023 
77 Wawancara dengan Ibu Sukasih selaku orang tua dari Nining siswa kelas VI SD Negeri 

Rejowinangun pada tanggal 16 Oktober 2023 
78 Wawancara dengan Ibu Sukasih selaku orang tua dari Nining siswa kelas VI SD Negeri 

Rejowinangun pada tanggal 20 Oktober 2023 
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Pernyataan lain juga di sampaikan oleh Ibu Tri Puji Rahayu selaku 

orang tua dari Permana Aji. 

“Sebenarnya dalam memotivasi belajar anak yang menjadi tantangan 

tersendiri yaitu kesabaran saya mba, saya sering kali kurang sabar 

karena anak kalau di mudahkan malah menyepelekan, sehingga 

membuat saya memotivasi dan membimbing anak cukup keras agar 

anak takut dan patuh saat saya menyuruh anak belajar.”
79

 

 

Kurangnya kesabaran orang tua dalam mendampingi dan memotivasi 

anak dapat berdampak negatif terhadap perkembangan emosional dan 

akademik mereka. Menurut Santrock, pola asuh yang penuh kesabaran 

membantu anak merasa aman dan dihargai, sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk belajar dan berkembang. Sebaliknya, ketika orang tua kurang sabar dan 

sering menunjukkan sikap terburu-buru atau mudah marah, anak dapat merasa 

tertekan dan kehilangan rasa percaya diri. Hal ini juga dapat memengaruhi 

hubungan orang tua dan anak, di mana anak cenderung menjauh atau enggan 

berbagi pengalaman belajar mereka.
80

 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Baumrind menunjukkan 

bahwa gaya pengasuhan yang demokratis, yaitu kombinasi antara disiplin dan 

kasih sayang, lebih efektif dalam membangun motivasi belajar anak. Orang 

tua yang sabar akan lebih mampu memberikan dukungan emosional ketika 

anak mengalami kesulitan dalam belajar, serta membantu mereka menemukan 

solusi tanpa tekanan. Sebaliknya, orang tua yang kurang sabar cenderung lebih 

sering memberikan hukuman atau teguran yang dapat membuat anak takut 

untuk mencoba hal baru. Akibatnya, anak mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemandirian dan rasa tanggung jawab terhadap 

pembelajaran mereka. 

Lebih jauh, Bronfenbrenner dalam teorinya tentang ekologi 

perkembangan anak menekankan bahwa lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Jika orang tua mampu 

                                                           
79 Wawancara dengan Tri Puji Rahayu selaku orang tua dari Permana Aji siswa kelas VI 

SD Negeri Rejowinangun pada tanggal 13 Oktober 2023  
80 Santrock, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021), hal. 112. 
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menciptakan lingkungan yang mendukung dengan komunikasi yang baik dan 

penuh kesabaran, anak akan merasa lebih nyaman untuk mengeksplorasi minat 

dan bakat mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mengelola 

emosi dan memberikan waktu berkualitas bagi anak agar mereka dapat 

tumbuh dalam lingkungan yang penuh dukungan dan kasih sayang 

Dengan menggali informasi melalui proses observasi dan wawancara, 

penulis mencoba menganalisis  mengenai problematika atau masalah yang 

terjadi pada orang tua dalam memotivasi belajar sang anak. Salah satu kendala 

yang dialami orang tua yaitu Kurangnya kesabaran orang tua. Secara umum 

peneliti telah mendeskripsikan sejumlah karakteristik dasar yang ada pada diri 

anak seperti diantaranya cenderung gemar bergerak, aktif, waktu reaksi 

terhadap sesuatu masih lambat, memiliki hasrat yang besar terhadap hal-hal 

yang bersifat drama, kurangnya kemampuan dalam pemusatan perhatian dan 

sebagainya. Karakteristik umum pada anak tersebut tidak jarang menjadi 

penyebab terciptanya situasi-situasi yang kurang kondusif. Dalam kondisi 

tersebut orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengontrol dan 

membimbing anak agar mampu melaksanakan aktifitas dengan maksimal. 

Salah satunya dalam hal melaksanakan aktifitas belajar. 

Berdasarkan keterangan informasi dari narasumber lokasi penelitian 

yang penulis pilih terdapat fakta bahwa tidak sedikit orang tua yang tidak 

kuasa menahan atau mengatur emosinya dalam proses pendampingan belajar 

anak. Terdapat sejumlah problematika atau masalah pada orang tua yang 

berkaitan dengan tingkat kesabaran atau pengelolaan emosi dalam 

melaksanakan perannya mendampingi anak belajar yang berdampak pada hal-

hal tertentu pada anak yang berimbas pada menurunnya motivasi belajar.  

TINGKAT KESABARAN 

HASIL INDIKATOR DAMPAK 

 Orang tua merasa 

frustasi jika anak 

tidak menurut 

 Minimnya 

pemahaman 

mengenai karakter-

 Anak merasa takut 

dan tertekan 

 Anak merasa jenuh 
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 Orang tua merasa 

kesal saat anak 

tidak kunjung 

paham 

 Orang tua merasa 

malas karena anak 

menyepelekan 

karakter utama 

seorang anak 

 Minimnya kreativitas 

 Ketidakjelasan dalam 

penetapan aturan 

belajar 

 Minimnya apresiasi 

karena metode 

belajar yang 

monoton 

 Anal sering 

mengalihkan isu  

 Anak mengalami 

salah tingkah 

 

Di antara problematika mengenai kesabaran, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa orang tua seringkali merasa frustasi, malas, bahkan kesal 

saat menghadapi pola belajar pada anak. Seyogyanya orang tua memahami 

betul bagaimana karakter-karakter utama pada anak baik secara psikologis 

maupun secara fisik. Pemahaman orang tua mengenai karakter utama anak 

akan mendorong orang tua untuk menciptakan situasi belajar yang tepat bagi 

anak. 

Salah satu karakter khas bagi anak ialah kegemaran mereka pada hal-

hal yang bersifat rekreatif. Secara umum, seorang anak lebih tertarik pada 

kegiatan bermain dengan permainan-permainan yang menyenangkan 

dibanding belajar. Jika proses belajar dilaksanakan dengan sistem yang 

monoton dan kaku tentu saja mewujudkan perasaan malas untuk belajar. 

Perwujudan perasaan tertentu pada anak seperti malas, jenuh, dan tidak peduli 

dibahasakan dengan berbagai bahasa anak, mulai dari merengek, drama, 

mengalihkan perhatian dan sebagainya yang akan membuat setiap orang tua 

kehilangan kesabaran.  

Selain itu, penetapan aturan main saat belajar juga berpengaruh 

terhadap perkembangan motivasi belajar anak. Sistem belajar, sistem bermain, 

dan sistem aktivitas lainnya pada anak yang dilakukan secara acak mendorong 

seorang anak kesulitan memahami peran dan tanggung jawabnya dalam hal-

hal tertentu sehingga mereka tidak mampu melaksanakan kewajibannya 

dengan efektif, misalnya kewajiban untuk belajar. Saat kondisi ini terjadi, 

orang tua akan kesulitan untuk mendorong anak memiliki motivasi belajar 
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yang baik. Dalam hal ini apresiasi dan hukuman menjadi bagian aturan main 

yang juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi anak. 

 

 

Berkaitan dengan nilai-nilai religi pada kepercayaan yang dianut, 

umumnya kesabaran adalah nilai penting dalam berkehidupan, (3) fungsi 

proteksi berkaitan dengan perasaan aman pada anak yang tidak bisa terwujud 

saat melihat orang tua memiliki emosi yang tidak stabil, (4) fungsi afeksi 

berkaitan dengan hak anak untuk merasakan kasih sayang dengan bahasa-

bahasa yang lebih lembut dan penuh kesabaran. 

Menejemen emosi atau dalam hal ini berkaitan dengan kesabaran 

berpengaruh pada tidak terlaksananya sejumlah fungsi orang tua kepada anak 

seperti fungsi edukasi, fungsi religi, fungsi proteksi  serta fungsi afeksi. (1) 

Fungsi edukasi tidak dapat terlaksana dengan baik karena proses belajar itu 

sendiri tidak terlaksana, anak tidak bisa melihat sosok orang tua sebagai 

pendidikan pertamanya memberikan edukasi yang tepat mengenai regulasi 

emosi, pengaturan tindakan dan sebagainya , (2) fungsi religi Dengan 

demikian, tingkat kesabaran menjadi hal yang berpengaruh dalam motivasi 

belajar anak. 

Kurangnya kesabaran orang tua dalam memotivasi dan mendampingi 

anak belajar menunjukkan bahwa faktor emosional sangat berperan dalam 

perkembangan akademik dan sosial anak. Berdasarkan hasil wawancara, 

banyak orang tua mengalami kesulitan mengendalikan emosi ketika anak tidak 

segera memahami pelajaran atau menunjukkan sikap kurang serius dalam 

belajar. Hal ini sering kali dipicu oleh kelelahan fisik dan mental orang tua, 

FUNGSI PROTEKSI 
KURANGNYA KESABARAN 

FUNGSI EDUKASI 

FUNGSI RELIGI 

FUNGSI AFEKSI 
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yang berdampak pada cara mereka berinteraksi dengan anak. Ketidaksabaran 

ini dapat menyebabkan anak merasa tertekan, enggan belajar, atau bahkan 

kehilangan kepercayaan diri. Dalam perspektif teori Baumrind, orang tua yang 

menggunakan pola asuh otoriter cenderung membentuk anak yang patuh 

secara eksternal tetapi kurang memiliki motivasi intrinsik. Anak-anak dalam 

kondisi ini lebih banyak belajar karena takut akan hukuman dibandingkan 

dengan keinginan mereka sendiri untuk memahami materi. 

Dampak dari kurangnya kesabaran orang tua terlihat dalam beberapa 

aspek, seperti menurunnya rasa percaya diri anak, meningkatnya sikap 

melawan, dan kurangnya keterlibatan dalam proses belajar. Dalam teori 

Bronfenbrenner, lingkungan keluarga yang penuh tekanan dapat menghambat 

perkembangan sosial dan akademik anak. Anak yang sering mendapatkan 

tekanan cenderung mengalami kecemasan belajar dan kurang percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas akademik, sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal. Selain itu, anak juga bisa 

menunjukkan perilaku menentang sebagai bentuk perlawanan terhadap 

tekanan yang mereka rasakan, sesuai dengan teori Erikson mengenai 

perkembangan psikososial. Jika orang tua hanya menuntut anak tanpa 

memberikan bimbingan yang cukup, efektivitas pembelajaran pun menurun, 

dan anak menjadi semakin sulit diajak bekerja sama dalam belajar. 

Untuk mengatasi masalah ini, orang tua dapat menerapkan pola asuh 

demokratis yang menyeimbangkan kedisiplinan dan kasih sayang agar anak 

merasa lebih nyaman saat belajar. Penggunaan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, seperti storytelling atau permainan edukatif, dapat membantu 

meningkatkan minat anak terhadap belajar. Selain itu, pelatihan bagi orang tua 

tentang manajemen emosi dan komunikasi positif juga penting agar mereka 

lebih sabar dalam mendampingi anak. Menetapkan jadwal belajar yang 

fleksibel dan sesuai dengan kondisi anak juga bisa menjadi solusi agar anak 

tidak merasa belajar sebagai beban, tetapi sebagai bagian dari aktivitas yang 

menyenangkan. Dengan pendekatan yang lebih positif, orang tua dapat 

membantu anak mengembangkan motivasi belajar yang lebih kuat dan stabil 
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secara emosional, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung perkembangan akademik serta sosial anak. 

Kesabaran dan konsep diri orang tua juga berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua yang sabar dalam 

mendampingi anak belajar dapat membantu anak merasa lebih percaya diri 

dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Kesabaran ini 

menciptakan iklim emosional yang positif di rumah, yang berdampak pada 

motivasi belajar anak. Selain itu, konsep diri orang tua yang positif dan kuat 

dapat menjadi teladan bagi anak. Ketika anak melihat orang tua mereka 

memiliki sikap yang baik terhadap belajar dan pendidikan, mereka cenderung 

menirunya dan menjadi lebih termotivasi untuk belajar. 

 

C. Kesulitan orang tua dalam membagi waktu karena harus bekerja 

Permasalahan dirasakan orang tua yaitu kesulitan orang tua dalam 

membagi waktu karena harus bekerja baik bekerja di rumah ataupun di luar 

rumah yang terkadang membuat waktu tidak singkron sehingga proses 

memotivasi dan pendampingan anak tidak maksimal.
81

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua siswa kelas 6 SD Negeri Rejowinangun 

memiliki keterbatasan waktu untuk memotivasi dan mendampingi anak belajar 

karena harus bekerja. Mayoritas orang tua bekerja sebagai petani atau buruh 

harian yang menghabiskan waktu dari pagi hingga sore di luar rumah. Saat 

malam hari banyak orang tua mengaku merasa kelelahan.  

Hasil penelitian lapangan bersama Ibu Tarmini pada tanggal 16 

oktober, menunjukan bahwa salah satu kesulitan yang di alami oleh orang tua 

yaitu dalam membagi waktu karena harus bekerja. Kesulitan yang di alami 

orang tua tersebut mrnyebabkan terjadinya  kendala dalam memotivasi dan 

pendampingan anak saat belajar di rumah. Dalam hal ini orang tua juga 

merasa perhatian dan dukungan kepada anak seringkali kurang karena 

                                                           
81 Nining Andriyani dkk, “Permasalahan Guru dan Orang Tua dalam Mendampingi Anak 

Belajar  di Rumah Selama  Masa Pandemic  Covid 19”. Jurnal Profesi Guru, Vol.7. No. 2. (2021). 

Hal 4 
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energinya pun terbatas.
82

 

Hasil wawancara dengan orang tua anak kelas VI SD Negeri 

Rejowinangun menunjukan bahwa orang tua mengalami kesulitan dalam 

membagi waktu karena harus bekerja. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Ibu Insiyah selaku orang tua dari Luthfi Nur Hasan  

“Anak saya biasanya kehilangan semangat jika pelajaran di rasa sulit, 

jadi gimana ya mbak, terkadang saya merasa kesulitan dalam membagi 

waktu, saya juga harus mengurus keperluan rumah selain itu juga harus 

membantu pekerjaan di luar, pulang-pulang sudah sore. Terus kalau 

sore hari si upi juga berangkat ngaji, terus biasanya kalau malam sudah 

kecapean. Jadi kesabaran juga sudah mengurang kalau harus 

memotivasi dan mendampingi anak saat belajar di rumah.”
83

 

 

Pernyataan lain juga di sampaikan oleh Ibu Sukinah selaku orang tua 

dari Maulana Ridwan. 

“Anak saya mudah bosan dan kurang percaya diri jika menemui 

kesulitan dalam belajar. Saya juga harus membagi waktu antara 

pekerjaan rumah lainnya, dan mendampinginya. Dalam memotivasi 

dan mendampingi anak dalam belajar saya lebih sering menemaninya 

saja kecuali jika anak merasa kesulitan baru saya membantunya, 

namun lebih sering dia mengerjakan PR sendiri, maulana itu anaknya  

suka banget nge game jadi kalau tidak ada yang menemani dia sudah 

kabur nge game.” 
84

 

  

                                                           
82 Wawancara dengan Ibu Tarmini selaku orang tua dari Cahya Aufa siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowinangun pada tanggal 16 Oktober 2023 
83 Wawancara dengan  Ibu  Insiyah selaku orang tua dari Luthfi Hasan siswa kelas VI SD 

Negeri Rejowinangun pada tanggal 15 Oktober 2023 
84 Wawancara dengan Ibu  Sukinah selaku orang tua dari Maulana Ridwan siswa kelas VI 

SD Negeri Rejowinangun pada tanggal 14 Oktober 2023 
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Gambar 43 

Wawancara bersama Ibu Sukinah 

 

Kurangnya kesabaran orang tua dalam mendampingi anak belajar 

dapat berdampak negatif pada motivasi dan perkembangan emosional anak. 

Orang tua yang cepat merasa frustrasi cenderung menggunakan pendekatan 

disiplin yang keras, seperti membentak atau memaksa anak untuk belajar. Hal 

ini sesuai dengan teori Baumrind yang menyatakan bahwa pola asuh otoriter 

dapat menyebabkan anak merasa tertekan dan kehilangan motivasi belajar. 

Selain itu, dalam perspektif Bronfenbrenner, lingkungan keluarga yang penuh 

tekanan dapat menghambat perkembangan sosial dan akademik anak. 

Beberapa orang tua dalam penelitian ini juga mengakui bahwa mereka sulit 

mengendalikan emosi karena kelelahan dan harapan yang tinggi terhadap 

prestasi anak. 

Dampak dari kurangnya kesabaran orang tua terlihat dalam beberapa 

aspek, seperti menurunnya rasa percaya diri anak, meningkatnya sikap 

melawan, dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak. 

Anak yang sering mendapatkan tekanan cenderung mengalami kecemasan 

belajar dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti 

yang dijelaskan dalam teori Vygotsky. Selain itu, anak juga bisa menunjukkan 

perilaku menentang sebagai bentuk perlawanan terhadap tekanan yang mereka 
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rasakan, sesuai dengan teori Erikson  mengenai perkembangan psikososial. 

Jika orang tua hanya menuntut anak tanpa memberikan bimbingan yang 

cukup, efektivitas pembelajaran pun menurun dan anak menjadi semakin sulit 

untuk diajak bekerja sama dalam belajar. 

Untuk mengatasi masalah ini, orang tua dapat menerapkan pola asuh 

demokratis yang menyeimbangkan kedisiplinan dan kasih sayang agar anak 

merasa lebih nyaman saat belajar. Penggunaan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, seperti storytelling atau permainan edukatif, dapat membantu 

meningkatkan minat anak terhadap belajar. Selain itu, pelatihan bagi orang tua 

tentang manajemen emosi dan komunikasi positif juga penting agar mereka 

lebih sabar dalam mendampingi anak. Menetapkan jadwal belajar yang 

fleksibel dan sesuai dengan kondisi anak juga bisa menjadi solusi agar anak 

tidak merasa belajar sebagai beban, tetapi sebagai bagian dari aktivitas yang 

menyenangkan. Dengan pendekatan yang lebih positif, orang tua dapat 

membantu anak mengembangkan motivasi belajar yang lebih kuat dan stabil 

secara emosional.
85

 

Dengan menggali informasi melalui proses observasi dan wawancara, 

penulis mencoba menganalisis  mengenai problematika atau masalah yang 

terjadi pada orang tua dalam memotivasi belajar sang anak. Salah satu kendala 

yang dialami orang tua yaitu kesulitan orang tua dalam membagi waktu karena 

harus bekerja. Kehadiran orang tua dalam rangka pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan primer pada anak pada dasarnya tidak hanya berakar dan menyoal 

pada kehadiran dan pemenuhan dalam hal materi saja. Selain tingkat 

kompetensi orang tua, konsep diri oraang tua, serta aspek-aspek penyebab 

problematika orang tua yang berpengaruh terhadap motivasi belajar anak, 

kehadiran utuh, penuh dan ekslusif dari orang tua juga sangat berpengaruh.  

Tidak jarang orang tua menganggap keterpenuhan kebutuhan anak bisa 

terjadi apabila mereka bisa menyediakan materi-materi fisik seperti uang, 

mainan, baju, sepatu, dan sebagainya dibandingkan kehadiran mereka sendiri. 

                                                           
85 Fejriati & Supriyadi. (2022). Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh Pada Kondisi Khusus 

Covid-19. Arus Jurnal Pendidikan, 2(2), 91-96. 
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Padahal mainan atau media belajar yang paling mengasyikkan bagi anak tidak 

lain justru orang tua itu sendiri. Stigma yang demikian menjadi bagian dari 

problematika yang juga dialami oleh sebagian narasumber yang peneliti gali 

informasinya.  

MANAJEMEN WAKTU 

HASIL INDIKATOR DAMPAK 

 Orang tua harus 

membagi waktu 

untuk bekerja 

 Mengurus 

pekerjaan rumah 

 Kebutuhan ekonomi  

 Pemahaman 

mengenai peran 

parenting 

 Ketimpangan 

prioritas 

 Anak merasa sendiri 

 Anak tidak tahu arah 

 Timbul beragam 

emosi pada anak 

 Anak merasa tidak 

diperhatikan 

 Anak merasa belajar 

bukan bagian 

prioritas 

 

Peneliti menemukan hasil informasi yang berkaitan dengan menejemen 

waktu orang tua yang mempengaruhi kehadiran mereka pada proses belajar 

anak. Di antara dari hasil tersebut ialah sebagian orang tua tidak mampu 

membagi atau menduakan waktu bekerja mereka untuk melaksanakan 

kewajiban hadir dalam perkembangan pola belajar anak. Hal ini terjadi 

terutama pada peran ayah. Ayah lebih sering melakukan pekerjaan memenuhi 

kebutuhan materi dibandingkan kebutuhan-kebutuhan anak yang spesifik 

lainnya.  

Ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan anak membuat sosok ibu harus 

bisa memaksimalkan perannya dibanyak hal. Baik mengenai segala urusan, 

kerapian, ketersediaan, kenyamanan rumah tangga hingga hal mengenai 

pengasuhan atau pendampingan anak itu sendiri. Kondisi di mana pembagian 

waktu dan peran bagi orang tua salah satunya disebabkan oleh tuntutan 

ekonomi. Mereka tidak punya banyak pilihan untuk bertahan hidup dan 

memenuhi sebagian kebutuhan materi keluarga selain dengan cara yang 
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demikian.  

Selain itu, hal ini juga terjadi karena berakar dari orang tua yang tidak 

memiliki pemahaman secara penuh mengenai edukasi parenting terutama 

mengenai pentingnya kehadiran mereka dalam setiap perkembangan usia 

anak. Pemahaman ini menjadi semacam tolak ukur orang tua dalam 

menentukan skala prioritas. Selanjutnya penentuan mana yang penting, jauh 

lebih penting dan tidak terlalu penting akan menentukan tindakan yang lebih 

utama mereka lakukan. Hasil dari pengamatan peneliti mengenai fakta yang 

terjadi dilapangan mengindikasikan bahwa pengetahuan mengenai parenting 

belum mengakar kuat pada diri orang tua atau narasumber.  

Kondisi tersebut sedikit banyak juga berdampak pada pemahaman 

anak mengenai prioritas. Ketidakhadiran orang tua dalam hal ini berpotensi 

membuat anak berpikir mereka tidak punya siapa-siapa yang bisa dijadikan 

model dan teman dalam berproses. Anak akan merasa sendiri dan akhirnya 

bagi mereka belajar bukan hal yang terlalu penting karena dirinya memandang 

orang tuanya juga tidak terlalu serius dalam hal tersebut.  

 

Ketidakselarasan pembagian waktu dan peran yang mengakibatkan 

tidak berlangsungnya kehadiran orang tua secara tidak langsung 

mendeskripsikan beberapa fungsi orang tua tidak berjalan dengan efektif. (1) 

pada fungsi edukasi, tentu tidak terpenuhi karena orang tua memang tidak 

hadir memenuhi pentransferan pengetahuan mengenai berbagai hal kepada 

anak, (2) pada fungsi sosialisasi, terjadi semacam kemungkinan bahwa 

ketidakhadiran orang tua pada proses belajar anak dengan pembagian waktu 

dan peran yang menjadi alasan membuat anak berpikir perannya dikehidupan 

FUNGSI PROTEKSI 
MENEJEMEN WAKTU 

FUNGSI EDUKASI 

FUNGSI SOSIALISASI 

FUNGSI AFEKSI 
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sosial juga membuat sebagian hal penting lainnya dalam hidup tidak begitu 

berarti, (3) fungsi proteksi, berkaitan dengan rasa aman dan nyaman yang 

tidak bisa dirasakan pada anak terutama saat mereka gagal melakukan tugas 

belajarnya, (4) fungsi afeksi berkaitan dengan presepsi anak mengenai kasih 

sayang, mereka akan mengamini bahwa bentuk kasih sayang hanya berupa 

materi atau hal-hal tertentu saja selain kehadiran.  

Manajemen waktu orang tua juga merupakan faktor kunci dalam 

mempengaruhi motivasi belajar anak. Orang tua yang mampu mengatur waktu 

dengan baik dapat memastikan bahwa ada waktu yang cukup untuk kegiatan 

belajar di rumah. Mereka dapat membantu anak membuat jadwal belajar yang 

teratur dan memastikan bahwa waktu belajar tidak terganggu oleh aktivitas 

lain yang kurang produktif. Dengan manajemen waktu yang baik, anak dapat 

belajar secara konsisten dan terhindar dari kebiasaan menunda-nunda, 

sehingga motivasi belajar mereka meningkat. 

Interaksi yang positif antara orang tua dan anak sangat penting dalam 

membangun motivasi belajar
86

. Orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan 

anak, seperti menghadiri pertemuan sekolah, memantau kemajuan akademis 

anak, dan memberikan pujian serta penghargaan ketika anak mencapai 

prestasi, dapat meningkatkan semangat belajar anak. Dukungan emosional dan 

apresiasi yang diberikan oleh orang tua membuat anak merasa dihargai dan 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

 

                                                           
86 Nadhifah, Izzatullaili, Mohammad Kanzunnudin, and Khamdun Khamdun. "Analisis 

Peran Pola Asuh Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak." Jurnal Educatio Fkip Unma 7.1 

(2021): 91-96. 
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Penelaahan melalui analisis ini peneliti menemukan bahwa tingkat 

pendidikan dan pengetahuan orang tua memiliki dampak besar terhadap 

motivasi belajar anak. Orang tua dengan pendidikan yang lebih tinggi 

biasanya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan 

dan cara mendukung anak dalam belajar. Mereka mampu menyediakan 

sumber daya dan lingkungan yang kondusif bagi proses belajar, yang pada 

gilirannya meningkatkan motivasi anak. Pengetahuan yang mereka miliki 

memungkinkan mereka untuk membantu anak dalam mengatasi tantangan 

akademis dan memberi mereka dorongan yang dibutuhkan untuk terus maju. 

Selain itu, kesabaran dan konsep diri orang tua juga memegang 

peranan penting dalam membangun motivasi belajar anak. Orang tua yang 

sabar memberikan dukungan emosional yang stabil, membantu anak untuk 

tidak mudah menyerah dan mengatasi kesulitan dengan lebih percaya diri. 

Konsep diri yang positif dari orang tua menjadi teladan bagi anak, mendorong 

mereka untuk mengembangkan sikap yang sama terhadap belajar. Ketika anak 

melihat orang tua mereka menghargai proses belajar dan memiliki sikap 

positif terhadap pendidikan, mereka akan cenderung meniru perilaku tersebut. 

Manajemen waktu yang efektif oleh orang tua juga berkontribusi 

secara signifikan terhadap motivasi belajar anak. Kemampuan orang tua untuk 

mengatur waktu dengan baik menunjukkan kepada anak pentingnya disiplin 

dan pengelolaan waktu yang baik. Selain itu pengaturan waktu yang baik, 

PENGETAHUAN 

MENEJEMEN 
WAKTU 

KESABARAN 

(KONSEP DIRI) 
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akan membuat orang tua dapat memastikan bahwa anak memiliki jadwal 

belajar yang teratur dan seimbang dengan aktivitas lainnya. Hal ini membantu 

anak untuk belajar secara konsisten dan menghindari kebiasaan menunda-

nunda, yang merupakan faktor penting dalam mempertahankan motivasi 

belajar.  

Interaksi yang positif antara orang tua dan anak memainkan peran 

krusial dalam meningkatkan motivasi belajar. Orang tua yang terlibat aktif 

dalam pendidikan anak dan memberikan apresiasi terhadap prestasi anak dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar anak. Dukungan 

emosional yang kuat dari orang tua membuat anak merasa dihargai dan 

termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan. 

Keterlibatan ini menciptakan hubungan yang lebih kuat antara orang tua dan 

anak, yang berdampak positif pada motivasi belajar anak. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari tingkat pendidikan dan 

pengetahuan orang tua, kesabaran, konsep diri yang positif, serta manajemen 

waktu yang efektif membentuk lingkungan yang mendukung dan mendorong 

motivasi belajar anak. Peran aktif orang tua dalam mendukung pendidikan 

anak tidak hanya meningkatkan pencapaian akademis mereka, tetapi juga 

membentuk sikap dan karakter belajar yang positif. Dengan dukungan yang 

tepat dari orang tua, anak-anak dapat mengembangkan motivasi belajar yang 

kuat, yang akan menjadi bekal berharga bagi masa depan mereka. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, 

ditemukan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi orang tua dalam 

memotivasi belajar anak adalah kesulitan dalam membagi waktu antara 

pekerjaan dan pendampingan belajar. Dalam perspektif Teori Kebutuhan 

Maslow, kondisi ini menunjukkan bahwa anak mengalami hambatan dalam 

pemenuhan kebutuhan kasih sayang dan rasa memiliki, yang seharusnya 

menjadi dasar sebelum mereka dapat mengembangkan motivasi belajar. 

Ketika orang tua lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan materi dan 

kurang hadir secara emosional, anak merasa kurang mendapat perhatian, yang 
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pada akhirnya berdampak pada persepsi mereka terhadap pentingnya belajar. 

Stigma bahwa pemenuhan kebutuhan anak hanya berkaitan dengan aspek 

materi menjadi salah satu problematika utama yang ditemukan dalam 

penelitian ini. 

Selain itu, temuan ini juga relevan dengan Teori Keterlibatan Orang 

Tua dalam Pendidikan yang dikembangkan oleh Epstein. Dalam teorinya, 

Epstein menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan, baik 

melalui komunikasi, dukungan akademik, maupun pendampingan langsung, 

memiliki dampak besar terhadap motivasi dan prestasi belajar anak. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak orang tua belum memahami 

pentingnya kehadiran mereka dalam proses belajar anak. Ketidakseimbangan 

dalam pembagian peran antara ayah dan ibu juga memperparah kondisi ini, di 

mana peran ayah lebih dominan dalam aspek finansial sementara ibu harus 

menangani hampir semua aspek pengasuhan dan pendidikan anak. Hal ini 

menunjukkan adanya ketimpangan prioritas yang berpengaruh terhadap 

motivasi belajar anak. 

Lebih lanjut, Teori Belajar Sosial dari Bandura juga dapat menjelaskan 

bagaimana anak meniru perilaku orang tua dalam menilai pendidikan. Jika 

orang tua kurang menunjukkan keterlibatan dalam proses belajar anak, maka 

anak cenderung menganggap bahwa belajar bukanlah hal yang penting. 

Kurangnya interaksi positif dalam keluarga juga membuat anak merasa sendiri 

dan tidak memiliki figur yang dapat dijadikan model dalam proses 

akademiknya. Oleh karena itu, manajemen waktu yang baik oleh orang tua 

bukan hanya sekadar memastikan anak memiliki jadwal belajar yang teratur, 

tetapi juga menjadi faktor penting dalam membangun lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan akademik dan sosial anak. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh 

manajemen waktu, pemahaman akan parenting, serta pola asuh yang 

diterapkan. Temuan ini sejalan dengan Teori Kebutuhan Maslow, Teori 

Keterlibatan Orang Tua Epstein, dan Teori Belajar Sosial Bandura, yang 
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menekankan bahwa kehadiran orang tua secara emosional dan intelektual 

sangat menentukan motivasi belajar anak. Ketidakseimbangan peran antara 

ayah dan ibu, serta dominasi orientasi terhadap pemenuhan kebutuhan materi 

tanpa memperhatikan aspek emosional, berkontribusi pada kurangnya 

dorongan anak dalam belajar. Selain itu, rendahnya pemahaman orang tua 

tentang pentingnya pendidikan dan parenting menyebabkan prioritas mereka 

lebih berfokus pada aspek ekonomi daripada keterlibatan langsung dalam 

pembelajaran anak. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran dan strategi yang 

lebih baik dalam mengelola waktu serta pemahaman akan pentingnya peran 

orang tua dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

demikian, keterlibatan aktif orang tua tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar anak tetapi juga membangun karakter dan sikap positif terhadap 

pendidikan dalam jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

akademik siswa, terutama bagi siswa kelas 6 yang sedang mempersiapkan diri 

untuk menghadapi ujian akhir sekolah. Dalam proses belajar, peran orang tua 

menjadi salah satu aspek krusial yang dapat menentukan sejauh mana anak 

memiliki semangat dan disiplin dalam belajar. Namun, kenyataannya, tidak 

semua orang tua mampu memberikan motivasi yang optimal kepada anak-

anak mereka. Berbagai faktor, seperti kesibukan, kurangnya pemahaman 

tentang metode belajar yang efektif, serta pola asuh yang diterapkan, menjadi 

tantangan dalam mendukung anak-anak dalam proses pembelajaran mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi problematika yang 

dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas 6 SD Negeri 

Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo. Dari hasil 

penelitian yang telah dijabarkan dalam Bab 4, ditemukan beberapa poin utama 

yang menjadi kendala bagi orang tua dalam memberikan motivasi belajar 

kepada anak-anak mereka. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya Pemahaman Materi Orang Tua 

Banyak orang tua yang memiliki niat baik dalam memberikan 

dorongan belajar kepada anak, tetapi mereka kurang memahami metode 

yang sesuai dengan kebutuhan anak. Beberapa orang tua masih 

menerapkan cara-cara lama, seperti memberikan tekanan yang berlebihan 

agar anak rajin belajar, yang justru dapat menimbulkan stres pada anak. Di 

sisi lain, ada pula orang tua yang terlalu santai dan kurang memberikan 

bimbingan yang cukup, sehingga anak menjadi kurang disiplin dalam 

belajar. 

2. Kurangnya Kesabaran Orang Tua dalam Memotivasi dan Mendampingi 

Anak 
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Pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki dampak yang 

signifikan terhadap motivasi belajar anak. Orang tua yang menerapkan 

pola asuh otoriter cenderung memberikan tekanan tinggi, sehingga anak 

merasa terbebani dan kurang menikmati proses belajar. Sebaliknya, orang 

tua yang terlalu permisif tidak memberikan arahan yang jelas, yang 

membuat anak kurang memiliki kedisiplinan dalam belajar. Pola asuh 

yang ideal adalah pola asuh demokratis, di mana orang tua memberikan 

bimbingan yang cukup tetapi tetap memberikan ruang bagi anak untuk 

berkembang dan belajar secara mandiri. 

3. Kesulitan Orang Tua dalam Membagi Waktu Karena Harus Bekerja 

Salah satu kendala utama yang dihadapi orang tua adalah kesulitan 

dalam membagi waktu antara pekerjaan dan pendampingan belajar anak. 

Banyak orang tua yang bekerja di luar rumah sehingga tidak memiliki 

cukup waktu untuk secara langsung mengawasi dan membimbing anak 

dalam belajar. Sebaliknya, bagi orang tua yang bekerja dari rumah atau 

sebagai ibu rumah tangga, kesibukan dengan tugas rumah tangga sering 

kali membuat pendampingan belajar anak menjadi kurang maksimal. 

Akibatnya, anak sering kali belajar sendiri tanpa arahan yang jelas, yang 

berdampak pada menurunnya motivasi mereka. 

Dari berbagai faktor yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa problematika utama yang dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar 

anak meliputi keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang materi 

orang tua, kurangnya kesabaran orang tua dalam memotivasi dan 

mendampingi anak, kesulitan orang tua dalam mmebagi waktu karena harus 

bekerja. Untuk mengatasi permasalahan ini, orang tua perlu lebih aktif dalam 

memberikan dukungan, baik dalam bentuk bimbingan langsung maupun 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan peran serta 

orang tua yang lebih optimal, diharapkan motivasi belajar siswa kelas 6 SD 

Negeri Rejowinangun dapat meningkat, sehingga mereka lebih siap dalam 

menghadapi tantangan akademik di masa depan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada siswa kelas 6 SD Negeri 

Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, sehingga temuan 

yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya mewakili permasalahan yang 

dihadapi orang tua di daerah atau jenjang pendidikan lainnya. Kedua, karena 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi, hasilnya sangat bergantung pada 

perspektif dan pengalaman subjek penelitian, yang dapat mengandung bias 

atau ketidakterbukaan dalam menjelaskan permasalahan yang sebenarnya. 

Ketiga, keterbatasan waktu dalam pengumpulan data dapat membatasi 

kedalaman analisis, di mana studi dengan periode yang lebih panjang mungkin 

akan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Keempat, penelitian 

ini tidak menggunakan data kuantitatif, sehingga sulit mengukur sejauh mana 

setiap faktor memengaruhi motivasi belajar siswa secara numerik. Kelima, 

penelitian ini lebih berfokus pada kendala yang dihadapi orang tua tanpa 

mengeksplorasi lebih dalam faktor eksternal lain yang mungkin berpengaruh, 

seperti pengaruh teman sebaya, paparan teknologi digital, atau kondisi sosial 

ekonomi keluarga. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas cakupan, menggunakan pendekatan metode campuran (kualitatif 

dan kuantitatif), serta menganalisis faktor eksternal lainnya agar dapat 

memberikan perspektif yang lebih holistik terhadap motivasi belajar siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika orang tua dalam 

memotivasi belajar siswa kelas 6 SD Negeri Rejowinangun, Kecamatan 

Kemiri, Kabupaten Purworejo, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Orang Tua 

a. Sebaiknya lebih aktif dalam mendampingi anak belajar, meskipun 

memiliki keterbatasan waktu. Mengatur jadwal belajar yang fleksibel 



84 
 

 
 

tetapi konsisten dapat membantu anak lebih disiplin. 

b. Meningkatkan pemahaman mengenai metode belajar yang efektif agar 

dapat menyesuaikan cara membimbing anak sesuai dengan 

kebutuhannya. 

c. Menerapkan pola asuh yang demokratis, memberikan motivasi tanpa 

tekanan berlebihan, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan kondusif. 

d. Memberikan dukungan moral dan apresiasi atas usaha belajar anak, 

agar mereka lebih semangat dan percaya diri dalam belajar. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar dan membangun 

kebiasaan belajar yang baik secara mandiri. 

b. Memanfaatkan berbagai sumber belajar, baik buku maupun media 

digital, untuk memperkaya pemahaman materi yang dipelajari di 

sekolah. 

c. Bersikap terbuka kepada orang tua mengenai kendala belajar yang 

dihadapi, sehingga orang tua dapat memberikan dukungan yang sesuai. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

a. Menyelenggarakan program sosialisasi atau pelatihan bagi orang tua 

mengenai cara efektif dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

b. Meningkatkan komunikasi antara guru dan orang tua agar kedua pihak 

dapat bekerja sama dalam mendukung perkembangan akademik siswa. 

c. Menciptakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik 

di sekolah, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan 

yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan problematika orang 

tua dalam memotivasi belajar di berbagai daerah atau jenjang 

pendidikan yang berbeda. 

b. Mengembangkan metode penelitian yang lebih mendalam, seperti 

observasi langsung terhadap interaksi orang tua dan anak dalam proses 
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belajar di rumah. 

c. Menggunakan pendekatan yang lebih variatif, misalnya dengan 

menganalisis peran faktor sosial dan ekonomi dalam memengaruhi 

motivasi belajar anak. 

Dengan adanya kerja sama antara orang tua, siswa, dan pihak sekolah, 

diharapkan problematika dalam memotivasi belajar anak dapat diminimalisir. 

Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan lebih semangat, disiplin, dan 

siap menghadapi tantangan akademik di masa depan. 
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Lampiran 1 : Profil SD Negeri Rejowinangun 

A. Gambaran SD Negeri Rejowinangun Kecamatan Kemiri Kabupaten 

Purworejo 

1. Sejarah singkat SD Negeri Rejowinangun Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo  

SD Negeri Rejowinangun sebagai lembaga pendidikan negeri yang 

maengedepankan pendalaman agama Islam yang didirikan pada tahun 

1928 dan mengalami pembaharuan perubahan pada tahun 1985. SD Negeri 

Rejowinangun berdiri ditanah kosong milik Desa Rejowinangun dengan 

luas bangunan sekolah 731 m. SD Negeri Rejowinangun belokasi di Desa 

Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Puworejo yang berjarak 

dari kecamatan kurang lebih 3 m dari pusat kecamatan dan jarak pusat 

otonomi daerah krang lebih 20 m. SD Negeri Rejowinangun merupakan 

SD inti yang diberinama SD Inti Imam Bonjol. SD Negeri Rejowinngun 

mengintregasikan nilai-nilai pendidikan agama islam dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini di dukung dengan 

sebagaian besar masyarakat di Desa Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, 

Kabupaten Puworejo mengutamakan pendidikan agama yang terlihat pada 

sebagian besar anak-anak mereka ditanamkan pndidikan agama melalui 

kegiatan madrasah  sejak dini dan BTQ yang merpakan pogram sekolah. 

 

2. Profil SD Negeri Rejowinangun Kecamatan Kemiri Kabupaen 

Puworejo 

a. Profil Satuan Lembaga SD Negeri Rejowinangun Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo. 

1) Data SD Negeri Rejowinangun Kecamatan Kemiri Kabupaten 

Purworejo 

Nama Sekolah  : SD Negeri Rejowinangun 

Alamat Sekolah : Desa Rejowinangun, Kecamatan Kemiri,  

: Kabupaten Purworejo. 

Status   : Negeri 

NSS   : 101030612006 



 

 

III 
 

NSPN   : 20305874 

NSB   : 03311281030085001 

Kode Pos  : 54262 

Jenjang  : Terakreditasi B : Nomor 1346/BAN- 

: SM/SK/2021 

e-mail    : sdnrejowinangun@gmail.com  

 

2) Data Pendidik dan Kependidik 

Tabel 1. 

Data Pendidik dan kependidik 

Jenis Guru Jumlah  Keterangan 

Guru PNS 8 - 

P3K 3 - 

Penjaga/petugas kebersihan 1 - 

Jumlah 12 - 

Tabel 1.1 Data Pendidik dan Pendidik 

Tabel diatas adalah jumlah pendidik yang diperoleh oleh 

peneliti melalui dokumentasi sekolah, dengan total 11 pendidik dan 

1 penjaga. 

3) Data Siswa SD Negeri Rejowinangun 

Tabel 2 

Data Siswa Tahun 2023/2024 

Kelas  Jumlah  

I 43 

II 24 

III 31 

IV 32 

V 32 

VI 31 

Jumlah 193 

Tabel 1.2 Data Siswa Tahun 2023/2024 

mailto:sdnrejowinangun@gmail.com
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4) Data Ruang dan Gedung SD Negeri Rejowinangun  

Nama Jumlah 

Ruang Kelas Asli 8 

Ruang Perpustakaan 1 

Ruang UKS 1 

Ruang Kantor Guru 1 

Ruang Kepala Sekolah 1 

Musholah 1 

Kamar Mandi Guru 2 

Kamar Mandi Siswa 6 

Dapur 1 

Jumlah 22 

Tabel 1.3 Data Ruang SD Negeri Rejowinangun 

5) Alamat SD Negeri Rejowinangun 

Alamat SD Negeri Rejowinangun beralamat di Desa 

Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Visi dan Misi SD Negeri Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, 

Kabupaten Purworejo 

a. Visi SD Negeri Rejowinangun  

“Beriman, Bertaqwa dan Berprestasi” 

b. Misi SD Negeri Rejowinangun 

1. Menciptakan lingkungan belajar yang islami, aktif, kreatif, efektif,, 

dan menyenangkan 

2. Mengembangkan potensi kecerdasan majemuk siswa 

3. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berbudi pekerti luhur 
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Lampiran 2 : Hasil Observasi  

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 September 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun, Kec. Kemiri, Kabupaten Purworejo 

DESKRIPSI DATA 

Pada hari rabu, tanggal 13 september 2023 saya tiba di SD Negeri 

Rejowinangun, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo untuk melakukan 

observasi terkait problematika yang dihadapi orang tua dalam memotivasi belajar 

siswa kelas 6. Kedatangan saya bertepatan pada masuknya siswa di sekolah, saya 

melihat beberapa siswa tampak antusias, namun ada juga yang kurang 

bersemangat dalam memulai pembelajaran. 

Kemudian saya di beri kesempatan untuk berbincang dengan guru serta 

siswa mengenai kendala dalam belajar. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa 

mereka kurang mendapatkan dorongan motivasi belajar dari orang tua karena 

orang tua sibuk bekerja. Ada juga siswa yang mengaku sering belajar sendiri 

tanpa orang tua.   

Kemudian pada hari yang sama, saya memutuskan melakukan observasi di 

rumah siswa untuk menemui beberapa orang tua siswa, beberapa orang tua 

mengakui bahwa mereka kesulitan dalam memberikan motivasi belajar karena 

keterbatasan waktu selain itu karena pemahaman mereka terhadap materi 

pembelajaran. Mereka berharap ada pendekatan yang lebih efektif dari sekolah 

dalam melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak. 

Observasi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas 6 SD 

Negeri Rejowinangun masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

keterlibatan orang tua. Oleh karena itu diperlukan strategi yang lebih baik dalam 

menjalin komunikasi antara sekolah dan orang tua untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara 

PROBLEMATIKA ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR 

SISWA KELAS 6 SD NEGERI REJOWINANGUN, KECAMATAN 

KEMIRI, KABUPATEN PURWOREJO     

Wawancara 1 

Responden : Bapak Senja Suprawoto 

Jabatan : Wali kelas 6 SD Negeri Rejowinangun 

Hari/Tanggal :  16 September 2023 

Tempat : Ruang Tamu Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bapak melihat 

paran orang tua dalam 

mendukung motivasi siswa 

kelas 6? 

Menurut saya peran orang tua dalam 

mendukung motivasi siswa sangatlah 

penting. Dikarenakan anak yang 

mendapatkan dukungan dari orang tua 

cenderung akan lebih semangat dan lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

2. Apa tantangan yang sering 

dihadapi siswa dalam belajar di 

kelas? 

Biasanya siswa sulit berkonsentrasi 

didalam kelas, dan ada juga yang kurang 

percaya diri saat mengerjakan soal. 

3 Bagaimana cara sekolah 

membantu orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa? 

Untuk itu belum ada, biasanya kami hanya 

mengadakan pertemuan bersama wali 

murid saat pengambilan rapor saja. 

4. Apakah  ada pola tertentu dari 

siswa yang memiliki motivasi 

belajar? 

Biasanya siswa yang kurang termotivasi 

sering meghindari tugas, sulit 

berkonsentrasi, dan kurang percaya diri 

saat ditanya didalam kelas. 

 5. Menurut bapak, bagaimana 

hubungan antara dukungan 

orang tua dan prestasi 

akademik siswa?   

Dukungan orang tua sangatlah 

berpengaruh, dikarenakan siswa yang 

didampingi orang tua biasanya akan lebih 

disiplin dalam hal mengerjakan tugas. 
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Wawancara 2 

Responden :  Ibu Teguh Lestari 

Jabatan : Orang Tua Zidan Nur Ardiansyah  

Hari/Tanggal : 15 Oktober - 18 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Teguh 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu 

memotivasi belajar anak di 

rumah? 

 Saya memberikan semangat dan 

memotivasi bahwa belajar itu penting 

untuk masa depan. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Anak seringkali merasa jenuh dan bosan 

ketika belajar, selain itu juga saya sebagai 

orang tua juga membutuhkan latihan untuk 

memahami pelajaran anak, terus saya juga 

merasa kesulitan menjelaskan kembali 

materi kepada anak, terkadang juga tugas 

yang diberikan guru biasanya terasa sulit.  

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya, sering. Jika anak merasa kesulitan 

biasanya saya membantunya dengan 

mengulang materi dan memberikan contoh 

soal. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Biasanya jika anak ada PR. 

5. Apakah ibu memberikan 

reward atau hukuman untuk 

memotivasi belajar anak?  

Kalau hukuman tidak. Tetapi, kalau 

hadiah, biasanya saya memberikan jajanan 

saja. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Biasanya saya omelin si mba hehehe 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Komunikasi ibu dan guru, biasanya saat 

pertemuan pengambilan rapot saja. 

8.  Apakah ada faktor eksternal Ya, HP, TV, bahkan lingkungan sangat 
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(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambat motivasi belajar 

anak? 

mempengaruhi, karena membuat anak jadi 

tidak fokus belajar. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya berharap sekolah bisa memberikan 

metode belajar yang lebih menarik untuk 

anak supaya anak gampang memahami 

materi pembelajaran. 

 

Wawancara 3 

Responden : Ibu Bahriyah  

Jabatan : Orang Tua dari Novi Wijayanti 

Hari/Tanggal : 13 Oktober -19 oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Bahriyah 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Biasanya saya menemani anak saat 

mengerjakan PR. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Tantangan terbesar saya yaitu saat 

membantu anak dalam belajar, 

dikarenakan materi yang diajarkan di 

kelas 6 itu banyak sekali, sehingga saya 

kesulitan untuk memahami cara 

mengajarkan yang benar, terutama pada 

pelajaran matematika dan sains, banyak 

konsep yang berbeda dibandingkan 

dengan saat saya belajar dulu, sehingga 

saya kesulitan menjelaskan cara-cara 

terntentu untuk menyelesaikan soal yang 

lebih rumit. Terkadang anak merasa 

frustasi meskipun ia sudah belajar keras, 

saya tidak bisa menjelaskan penjelasan 
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yang cukup jelas. Sehingga anak merasa 

terbebani karena tidak ada yang bisa 

menjelaskan penjelasan yang cukup jelas. 

 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Saat anak ada tugas sekolah 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Paling memberikan pujian si mba, terus 

kalau lagi tes bisanya saya iming-imingi 

hadiah jika anak mendapat peringkat. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Saya memperingatinya untuk segera 

mengerjakan PR 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Komunikasi dengan guru saat 

pengambilan rapot saja sih mba 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ya berpengaruh 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Semoga bisa memberikan suasana belajar 

yang lebih kreatif supaya anak lebih 

semangat belajar. 

Wawancara 4 

Responden : Ibu Sumarni 

Jabatan : Orang Tua dari Philips Husni Nadzif 

Hari/Tanggal : 17 Oktober -21 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Sumarni 
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No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Memberi semangat. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Jadi saya punya anak dua yang masih sd, 

si philips dan niken. Saya sering banget 

mengalami kesulitan memahami materi 

pelajaran yang mereka pelajari, soalnya 

saya kadang-kadang juga merasa tidak 

percaya diri  dan merasaa tertinggal 

karena banyak pelajaran baru yang 

diajarkan di sekolah. Kadang kalau anak 

saya meminta bantuan mengerjakan PR, 

beberapa kali juga saya merasa tidak 

mampu karena kurang memahami PR 

anak saya mba. 

 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya, biasanya saya membantu anak saya 

sebisa saya, tapi kalau kiranya saya tidak 

bisa, saya meminta tolong bantuan mbak 

ifah avi saudaranya philips. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Jarang si mba, paling kalau lagi ada tugas 

sekolah aja. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Ya, saya memberikan hadiah berupa 

jalan-jalan, dan mainan. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Biasanya saya tanya ada PR atau tidak, 

kalau ada biasanya saya langsung 

menyuruh untuk mengerjakan tugasnya. 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Tidak ada. 
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8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ya, berpengaruh. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya ingin ada pertemuan guru dan wali 

murid supaya, wali murid mengetahui 

perkembangan anak di sekolah 

 

Wawancara 5 

Responden : Ibu Nur Khafidzoh 

Jabatan : Orang Tua dari M. Mahir Fuad 

Hari/Tanggal : 17 Oktober-22 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Nur Khafidzoh 

  

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Menyemangati dan menasehati bahwa 

belajar penting untuk masa depan. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Anak mudah bosan dan gampang tidak 

fokus saat belajar, selain itu jika anak 

lamban menyelesaikan tugasnya 

membuat saya kurang sabar dan 

seringkali frustasi. 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Saya mendampingi anak belajar cukup 

sering, terutama saat ada PR dan juga 

saat mendekati ujian. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Iya. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi Saya nasehati. 
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anak yang malas belajar? 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Komunikasi  bersama guru saat 

pengambilan rapor 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ya lumayan, karena anak jadi mudah 

tidak fokus ingin bermain dan menonton 

TV. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya berharap ada program 

pendampingan di sekolah 

 

Wawancara 6 

Responden : Ibu Sukasih  

Jabatan : Orang Tua dari Insiniyatul Ma’rifah (Nining) 

Hari/Tanggal : 16 Oktober-20 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Sukasih 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

Memberi semangat, menemani saat 

belajar. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Saya menyadari bahwa peran orang tua 

itu penting dalam memberikan dukungan 

dan motivasi terhadap anak, namun 

seringkali saya kesal jika anak tidak 

paham-paham dengan materi yang saya 

sampaikan, apalagi tidak memperhatikan 

saat saya menjelaskan materi, bahkan 

anak terkadang lebih memilih main dari 

pada mengerjakan tugasnya. Yang jadi 

kendala juga dalam hal membagi waktu 
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dikarenakan saya juga sibuk bekerja di 

kebun, kemudian pulang mengurus 

rumah dan lainnya. Saya merasa bahwa 

saya memiliki peran penting dalam 

membantu kegiatan belajar anak, namun 

saya merasa kesulitan dalam memotivasi 

anak saya, sehingga saya seringkali 

merasa kesal saat memotivasi belajar 

anak , karena saya sudah lelah dengan 

pekerjaan rumah tangga 

 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya kadang-kadang 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Lumayan sering. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Iya memberikan, dengan hal-hal 

sederhana 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Biasanya saya bujuk dan saja tanyain 

kenapa tidak semangat belajar?  

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Saat pengambilan rapor. 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Iya, sangat berpengaruh, sehingga 

biasanya saya membatasi pemakaian hp 

anak. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya berharap sekolah dapat memberikan 

bimbingan lebih 
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Wawancara 7 

Responden : Ibu Tri Puji Rahayu 

Jabatan : Orang Tua dari Permana Aji 

Hari/Tanggal : 13 oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Tri Puji 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Saya berusaha memberikan pengertian 

pentingnya belajar seperti menjelaskan 

manfaat belajar, serta sering 

mengingatkan anak. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Salah satu problem yang saya hadapi 

yaitu kesabaran saya mba, saya seringkali 

hilang kesabaran jika anak dimudahkan 

namun menyepelekan, sehingga saat 

memotivasi dan membimbing anak 

cukup keras agar anak patuh saat saya 

menyuruh anak belajar. 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Iya, anak saya mengalami kesulitan 

belajar terutama pada pelajaran 

matematika, biasanya saya melihat 

caranya di youtube supaya anak lebih 

tertarik. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Sering. Biasanya jika sedang banyak 

pekerjaan rumah, saya tinggal dan saya 

check sesekali. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Iya. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Saya peringati. 

7. Bagaimana komunikasi ibu Tidak ada, kecuali saat pengambilan 
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dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

rapot. 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ada, jika anak bermain hp dan bermain 

bersama temannya secara terus menerus, 

biasanya dia semakin malas karena 

kecapekan belajar. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Semoga sekolah dapat memberikan 

support kepada anak supaya anak lebih 

rajin belajar.  

 

Wawancara 8 

Responden : Ibu Tarmini  

Jabatan : Orang Tua dari Cahya Aufa 

Hari/Tanggal : 16 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Tarmini 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Saya mencoba memotivasi anak dengan 

memberi semangat, atau membelikan 

snack kesukaannya supaya anak lebih 

semangat dalam belajar. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Salah satu kesulitan yang saya alami itu 

dalam hal membagi waktu, dikarenakan 

saya harus bekerja di kebun, selain itu 

juga saya menjadi ibu rumah tangga, jadi 

banyak hal yang harus dikerjakan. 

Sehingga menyebabkan terjadinya 

kendala dalam memotivasi dan 

pendampingan anak saat belajar dirumah. 

Selain itu saya merasa perhatian dan 
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dukungan kepada anak jadi kurang, 

dikarenakan energinya terbatas.  

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Iya mengalami, tetapi karena saya kurang 

bisa membagi waktu, sehingga aufa saya 

daftarkan les. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Jarang. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Iya, dengan snack kesukaannya, atau  

saya ajak jalan-jalan ketika hari minggu. 

Tapi kalau hukuman tidak, paling saya 

hanya mensehati saja. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Saya nasehati. 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Saat pengambilan rapor 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Iya 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Kedepannya semoga ada pertemuan 

dengan wali murid guna mengetahui 

tumbuh kembang anak di sekolah. 
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Wawancara 9 

Responden : Ibu Insiyah 

Jabatan : Orang Tua dari Luthfi Nur Hasan 

Hari/Tanggal : 15 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Insiyah 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

Menyemangati dan menanyakan PR. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Anak saya biasanya kehilangan semangat 

jika pelajaran di rasa sulit, jadi gimana ya 

mbak, terkadang saya merasa kesulitan 

dalam membagi waktu, saya juga harus 

mengurus keperluan rumah selain itu 

juga harus membantu pekerjaan di luar, 

pulang-pulang sudah sore. Terus kalau 

sore hari si upi juga berangkat ngaji, 

terus biasanya kalau malam sudah 

kecapean. Jadi kesabaran juga sudah 

mengurang kalau harus memotivasi dan 

mendampingi anak saat belajar di rumah. 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya kadang-kadang 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Paling kalau ada PR dan waktu malam 

hari. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Tidak  

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Menyemangati dan menasehati. 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

Tidak ada. 
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perkembangan belajar anak? 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ada, fokus anak lebih ingin main dari 

pada mengerjkaan tugasnya. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Semoga kedepannya lebih menarik dalam 

menyampaikan materi, supaya anak jadi 

lebih semangat. 

 

Wawancara 10 

Responden : Ibu Ika Sartika 

Jabatan : Orang Tua dari Nayla 

Hari/Tanggal : 18 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Ika sartika 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

 Saya memberikan semangat dan 

motivasi setiap hari 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Anak susah diajak belajar, kurang fokus 

dan mudah teralihkan kadang bikin saya 

marah. 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Iya kadang-kadang 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Setiap hari terutama jika ada tugas. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Saya memberikan hadiah kecil. 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Saya memberikan waktu untuk bermain 

dulu jika waktu belajar sudah masuk 

maka saya akan menyuruh dia untuk 
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belajar, walaupun pasti ada dramanya 

tapi anak biasanya mau belajar. 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Tidak ada. 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Ya perpengaruh. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya berharap sekolah dapat 

memberikan bimbingan yang lebih 

sering. 

  

Wawancara 11 

Responden : Ibu Sukinah 

Jabatan : Orang tua dari Maulana ridwan 

Hari/Tanggal : 14 Oktober 2023 

Tempat : Rumah Ibu Ika Sukinah 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara ibu memotivasi 

belajar anak di rumah? 

Saya menyemangati dan mengingatkan 

anak dalam belajar. 

2. Apa saja problematika yang ibu 

hadapi dalam memotivasi anak 

untuk belajar? 

Anak saya mudah bosan dan kurang 

percaya diri jika menemui kesulitan 

dalam belajar. Saya juga harus membagi 

waktu antara pekerjaan rumah lainnya, 

dan mendampinginya. Dalam memotivasi 

dan mendampingi anak dalam belajar 

saya lebih sering menemaninya saja 

kecuali jika anak merasa kesulitan baru 

saya membantunya, namun lebih sering 
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dia mengerjakan PR sendiri, maulana itu 

anaknya  suka banget nge game jadi 

kalau tidak ada yang menemani dia sudah 

kabur nge game. 

3.  Apakah anak ibu sering 

mengalami kesulitan belajar?  

Ya, anak saya kadang mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran. 

Jika saya bisa membantu, saya akan 

menjelaskan materi yang sulit dengan 

cara yang lebih sederhana. Namun, jika 

saya juga kesulitan, saya akan mengajak 

anak untuk mencari sumber tambahan di 

internet. 

4.  Seberapa sering ibu menemani 

anak ketika anak belajar di 

rumah? 

Biasanya saya menemani anak belajar 

pada malam hari. 

5. Apakah ibu memberikan reward 

atau hukuman untuk memotivasi 

belajar anak?  

Iya.  

6. Bagaimana cara ibu mengatasi 

anak yang malas belajar? 

Biasanya saya mengajak anak belajar 

sambil menonton youtube tentang materi 

anak supaya anak lebih tertarik. 

7. Bagaimana komunikasi ibu 

dengan guru mengenai 

perkembangan belajar anak? 

Tidak ada. 

8.  Apakah ada faktor eksternal 

(seperti gadget, TV, atau 

lingkungan sekitar) yang 

menghambatmotivasi belajar 

anak? 

Iya. 

9. Apakah harapan ibu terhadap 

sekolah dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak? 

Saya berharap ada pertemuan orang tua 

dan guru. 
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Wawancara 12 

Responden : Zidan Nur Ardiansyah 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Ya, kadang-kadang. 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Nasehatin. 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Kalau pelajaran susah. 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak. 

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Menyemangati. 
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Wawancara 13 

Responden : Novi Wijayanti 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Iya sering 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Menemani, menyemangati. 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Aku kadang sulit memahami pelajaran 

matematika, tanpa bantuan guru 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak. 

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Orang tua bisa menjelaskan pelajaran 

saat aku kesusahan. 

 

Wawancara 14 

Responden : Philips Husni Nadzif 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Kadang-kadang kalau tidak sibuk 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

Menemani , kadang diajak jalan-jalan. 
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saat kamu belajar di rumah? 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Malas belajar. 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak  

5. Menurutmu apakah yang haru 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Tidak cerewet. 

 

Wawancara 15 

Responden : Mahir Fuad 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Iya, sering menemani saat belajar 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Menasehati  

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Bosan saat belajar 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Pas ada PR. 

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Membelikan alat belajar yang menarik 
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Wawancara 16 

Responden : Insiniyatul Ma’rifah (nining) 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Iya  

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Menyemangati dan menemani saat 

belajar 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Tidak bisa bahasa inggris. 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak  

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Sering menemani saat aku belajar 

 

Wawancara 17 

Responden : Permana Aji  

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Ya sering 
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2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Menemani, menyemangati. 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Biasanya saya sering bingung mtk 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak  

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Mengingatkan jika ada PR, dan 

membelikan mainan. 

 

Wawancara 18 

Responden : Cahya Aufa 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Jarang, tapi saya mengikuti les 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Membelikan jajan kesukaanku. 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Tidak ada 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak ada 

5. Menurutmu apakah yang haru 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Mengajak jalan-jalan dan membelikan 

jajan 
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Wawancara 19 

Responden : Luthfi Nur Hasan 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Saat malam hari. 

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Membantu mengerjakan PR 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Aku sering mengantuk saat mengerjakan 

PR dimalam hari. 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Ya. 

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Membantuku mengerjakan PR 

 

awancara 20 

Responden : Nayla Azzahrani 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Iya  

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

Iya  
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saat kamu belajar di rumah? 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Saat pelajaran sulit. 

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Aku di kasih waktu untuk nonton, terud 

mengerjakan tugas 

5. Menurutmu apakah yang haru 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Diberi hadiah 

 

Wawancara 21 

Responden : Maulana Ridwan 

Jabatan : Siswa Kelas 6 

Hari/Tanggal : 7 Oktober 2023 

Tempat : SD Negeri Rejowinangun 

No Butir Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua sering 

membantu atau menemani kamu 

saat kamu belajar di rumah? 

Iya  

2. Apakah yang biasa orang tua 

lakukanuntuk menyemangati 

saat kamu belajar di rumah? 

Menyemangati, menemani dan 

mengingatkan. 

3. Apa kesulitan yang sering kamu 

hadapi saat belajar di rumah? 

Bosan  

4. Apakah kamu memiliki aturan 

belajar di rumah?  

Tidak  

5. Menurutmu apakah yang harus 

dilakukan orang tua supaya 

kamu lebih semangat 

Ditemani belajar. 
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Lampiran 4 : Hasil Dokumentasi 

   

Wawancara dengan Ibu Bahriyah Wali 

Murid Kelas 6 
 

Wawancara dengan Bapak Senja Wali 

Kelas 6 

 

 

 

Wawancara dengan Maulana Ridwan 

Siswa 6 
 Dokumentasi bersama Siswa 6 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sumarni Wali 

Murid Kelas 6 
 

Wawancara dengan Novi Wijayanti 

Siswa Kelas 6 
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Lampiran 5 :  Blanko Pengajuan Judul 



 

 

XXX 
 

Lampiran 6 : Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 



 

 

XXXI 
 

Lampiran 7 : Surat Balasan Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 

 

XXXII 
 

Lampiran 8 : Permohonan Izin Riset 

  



 

 

XXXIII 
 

Lampiran 9 : Surat Balasan Permohonan riset 

 



 

 

XXXIV 
 

Lampiran 10 : Surat Keterangan Seminar Proposal 

 



 

 

XXXV 
 

Lampiran 11 : Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 



 

 

XXXVI 
 

Lampiran 12 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 



 

 

XXXVII 
 

Lampiran 13 :  Sertifikat Pengambangan Bahssa Inggris 



 

 

XXXVIII 
 

Lampiran 14 : Sertifikat BTA PPI 



 

 

XXXIX 
 

Lampiran 15 : Sertifikat PPL II 



 

 

XL 
 

Lampiran 16 : Sertifikat KKN 



 

 

XLI 
 

Lampiran 17: Sertifikat Aplikasi Komputer  



 

 

XLII 
 

Lampiran 18 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Alya Indah Rosmawarni 

2. NIM : 1917405063 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Purworejo, 24 November 2000 

4. Alamat Rumah : Desa Rejowinangun, Kecamatan Kemiri,  

 : Kabupaten Purworejo 

5. Nama Ayah : Muridan 

6. Nama Ibu : Suwarni 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Al-Iman  Lulus Tahun 2007 

b. SD Negeri Rejowinangun Lulus Tahun 2013 

c. Mts Al-Iman  Lulus Tahun 2016 

d. MA Al-Iman Lulus Tahun 2019 

e. S1 UIN Saifuddin Zuhri Lulus Teori Tahun 2023 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Al-Iman Bulus  

b. Pondok Pesantren Darul Abror 

C. Pengalaman Organisasi 

1. OSIM Mts Al Iman 

2. IPPNU MA Al-Iman 

3. Organisasi Daerah Ukhuwah Tholabah Al-Iman Purworejo 

 

Purwokerto, 17 Maret 2025 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 

Alya Indah Rosmawarni 

NIM. 1917405063 

 


